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Kata Kunci . Problem posing, Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting
yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan.
Kenyataan, kemampuan komunikasi matematis siswa masih sangat rendah, di
perlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
salah satunya dengan pendekatan problem posing. Tujuan penelitian ini untuk
membandingkan kemampuan komunikasi matematis yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan problem posing lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional di SMP/MTs. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group
design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1
Kuta Cot Glie, dengan sampel penelitiannya kelas VII -A sebagai eksperimen dan
VII -C sebagai kelas kontrol yang dipilih secara simple random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji
t-independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kuta Cot Glie
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan problem posing, hal ini dapat
diketahui dari uji t-independen diperoleh tpiryng= 2,463 dan tigpe 1,684 atau
thitung>thitung Yaitu 2,463 > 1,684, dengan demikian ditolak yang berarti
diterima. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan
pendekatan problem posing mengalami peningkatan dimana dalam pembelajaran
pendekatan problem posing siswa mampu membuat soal sendiri dengan
memunculkan masalah kemudian memecahkan masalahnya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
melalui pendekatan problem posing di SMP/Mts.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang paling besar peranannya bagi kehidupan
Bangsa dan Negara. Pendidikan sebagai pendorong kemajuan proses perkembangan
suatu bangsa dalam segala bidang ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pemerintah
selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan baik di tingkat Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas maupun Perguruan Tinggi. Mata

pelajaran matematika dibelajarkan pada semua jenjang pendidikan.

Matematika adalah suatu ilmu yang dipelajari oleh siswa dari tingkat Sekolah
Dasar sampai ke tingkat Perguruan Tinggi. Hal ini disebabkan karena matematika
sangat besar peranannya dalam ilmu lainnya. Matematika merupakan suatu pelajaran
yang dapat mempertinggi daya nalar dan merupakan suatu alat bantu dalam

mempelajari dan menguasai ilmu-ilmu lain.

Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, maka
matematika perlu dipahami dan dikuasai oleh semua lapisan masyarakat terutama
siswa di sekolah. Matematika merupakan salah satu ilmu yang membantu dalam
mencari penyelesaian untuk berbagai masalah dalam kehidupan. Tidak dapat
dipungkiri, bahwa tidak ada hari yang terlewat begitu saja tanpa penggunaan prinsip-

prinsip matematika mulai dari matematika sederhana sampai matematika tingkat



tinggi. Peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari sangat penting karena
penguasaan terhadap matematika sangat diperlukan siswa sebagai bekal dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat.

Materi matematika bersifat hierarkis. Dalam mempelajarinya harus bersifat
kontinu, rajin latihan, dan disiplin. Tidak sedikit juga orang yang memandang
matematika sebagai bidang studi yang paling sulit. Meskipun demikian orang harus
mempelajari karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan

sehari-hari. masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Pada suatu proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswabersama-
sama menjadi peran terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan
mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efekitif.
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa
secara aktif.! Hal ini sejalan dengan tuntutan kurikulum 2013 yang mengutamakan
proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, siswa
merupakan subjek dalam belajar, bukan objek, sedangkan guru hanya bersifat sebagai
fasilitator.? Salah satu tujuan mempelajari matematika adalah membentuk kepribadian

dalam diri siswa untuk menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

! Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika,

(Yogyakarta: Aswaja pressindo, 2016), h. 8.

2 Abdurrahman, Mulyono. (2003). Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta:PT Asdi
Mahasatya



Tujuan pembelajaran matematika yang berdasarkan Permendiknas Nomor.22

Tahun 2016 adalah sebai berikut:

a.

Memahami konsep matematika, mendeskripsikan keterkaitan antar
konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara
efesien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah

Menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau
memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan
bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika,
Memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan
memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika,
menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat, dan
Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel,
simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau

keadaan.?

Menurut National Council of Teachers of Mathematics, terdapat lima

kompetensi siswa dalam memperoleh dan menggunakan pengetahuan matematis yaitu:

pemecahan masalah (problem solving), komunikasi dan pembuktian (reasoning and

proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi

3 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar

dan Menengah.



(representation).* Selain itu, menurut Suyitno kehidupan di abad ke-21 menuntut siswa
dan guru mahir dalam sedikitnya empat hal berikut, yaitu: 1) mengikuti perkembangan
teknologi; 2) memiliki kemampuan memecahkan masalah; 3) memiliki kemampuan
komunikasi yang efektif; dan 4) memiliki tingkat produktivitas yang tinggi.’

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran matematika. Kemampuan
komunikasi matematis perlu ditumbuhkembangkan di kalangan siswa karena dapat
membuat siswa mandiri dalam belajar dan siswa selalu berusaha agar dirinya mampu
menguasai matematika dengan baik. Komunikasi matematis merefleksikan
pemahaman matematika yang merupakan bagian dari daya matematika dan
pemahaman matematika merupakan aspek yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis.®

Komunikasi matematis merupakan perantara untuk mengemukakan gagasan
atau ide matematika dalam bentuk lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi
matematika adalah kemampuan menyampaikan ide atau gagasan matematika, baik

secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan atau

4 National Council of Teachers of Mathematics. (2000). Principles and Standards
for SchoolMathematics. Reston, VA: National Council of Teachers of Mathematics.

3 Suyitno, A. (2011). Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika 1. Semarang:
UNNES.

6 Zahari, C L. (2010). Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman
Matematika Siswadengan Media Autograph pada Siswa Kelas XII IPA SMU Swasta Istiglal
Delitua.Tesis. PPS Unimed.



ide matematika orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif yang
mempertajam pemahaman.

Kemampuan komunikasi matematika mempunyai peran yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika. Dalam matematika kemampuan komunikasi
matematis berperan sebagai alat bantu yang digunakan siswa dalam mengemukakan
gagasan yang mereka miliki untuk membangun pengetahuan matematikanya.
Komunikasi matematis juga dapat melatih kemampuan berpikir matematisnya dan
mengembangkan pemahaman mereka terhadap matematika. Namun kenyataannya
kemampuan komunikasi matematika di Indonesia cenderung rendah dan belum sesuai
harapan.

Suryadi menyebutkan kemampuan siswa Indonesia dalam komunikasi
matematis sangat jauh di bawah negara-negara lain. Siswa Indonesia hanya berhasil
menjawab benar 5% soal yang menyangkut komunikasi matematis dan jauh di bawah
negara seperti Singapura, Korea, dan Taiwan yang mencapai lebih dari 50%.”

Selain itu, juga terdapat data berdasarkan hasil penilaian TIMSS 2015 dalam
Mullis IVS menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh Indonesia yakni
sebesar 397 dan berada pada peringkat 44 dari 49 negara yang berpartisipasi. Skor skala

rata-rata yang didapat untuk setiap penilaian yaitu untuk pemahaman 395, aplikasi 397,

7 Imelda. (2011). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share
dengan Media Software Autograph Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman

matematik Siswa. Tesis Universitas Medan: Tidak diterbitkan.



dan penalaran 397. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa di
Indonesia tergolong rendah. Salah satu kemampuan matematis tersebut adalah
kemampuan komunikasi matematis.® Sejalan dengan hal tersebut, hasil studi analisis
yang dilakukan oleh Wardhani dan Rumiati, menyatakan bahwa penyebab rendahnya
prestasi matematika siswa Indonesia pada hasil TIMSS disebabkan oleh lemahnya
siswa Indonesia dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut beberapa kemampuan,
salah satu kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan komunikasi matematika.’

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa diduga dari berbagai
faktor, di antaranya siswa jarang mengajukan pertanyaan meskipun guru sering
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahami. Dan faktor lainnya adalah model pembelajaran atau pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru cenderung membuat menjadi pasif, siswa hanya
melihat dan mendengarkan guru menyampaikan pelajaran. Sehingga siswa kesulitan
dalam mengkomunikasikan ide-ide matematikanya.

Adapun hasil UN tingkat SMP tahun 2019, menunjukkan nilai UN metematika
untuk tingkat SMP adalah 46,56 dan nilai rata-ratanya 52,82, sedangkan Hasil UN
matematika untuk provinsi Aceh pada tingkat SMP adalah 38,81 dan nilai rata-ratanya
44,23. Sementara berdasarkan ranking, hasil UN metematika untuk wilayah Aceh pada

tahun 2019, kabupaten Aceh Besar untuk tingkat SMP berada di posisi ke-20 dari 22

8 Mullis IVS, et al. (2016). TIMSS 2015 Internasional Result in Mathematics. Boston College:
1IEA.
9 Wardhani, S., & Rumiati. (2011). Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP:
Belajar dari PISA dan TIMSS. Yogyakarta: KemenDikNas dan PPPPTK.



kabupaten yang ada di seluruh provinsi Aceh dengan nilai yang diperoleh adalah 35,74
dan nilai rata-ratanya 41,50.'° Dari hasil UN menunjukkan rendahnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal bertaraf nasional. Berdasarkan hasil PISA dan
UN, menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang bertaraf nasional maupun internasioanal masih di bawah rata-rata
yang sudah ditentukan. Hubungan soal UN dan PISA dengan kemampuan komunikasi
matematis ialah karena pada soal tersebut mengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal tes kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika di
SMPN 1 Kuta Cot Glie yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis,
diperoleh informasi bahwa ketika siswa diberikan soal-soal kontekstual siswa tidak
dapat menyelesaikan soal tersebut secara tuntas. Hal ini dikarenakan siswa kurang
memahami soal yang diberikan, sehingga siswa kesulitan dalam mengubah
permasalahan yang ada pada soal tersebut ke dalam model matematika.'! Dan jika
permasalahan matematika dibawa ke dalam kehidupan sehari-hari siswa juga kesulitan
dalam mendeskripsikannya dan menentukan model matematika yang tepat untuk

permasalahan tersebut.

10 Laporan Hasil Ujian Nasional. =~ Tahun  2019. [Online].  Tersedia
hitp://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id

' Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Kuta Cot
Glie tanggal 16 Januari 2023.



Dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis diperlukan
pendekatan pembelajaran yang tepat. Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan
problem posing. Pendekatan Problem posing merupakan pendekatan pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, karena dalam
kegiatan problem posing yang dimana siswa akan lebih aktif, merangsang aktifitas
berpikir siswa secara mandiri, dan membiasakan siswa dalam membuat
pertanyaan/soal serta mampu menjawabnya, secara umum dapat melatih dan memacu
kemampuan komunikasi matematis siswa. Karena pendekatan Problem Posing
menuntut siswa untuk membuat pernyataan dari informasi yang diberikan tersebut.
Selain itu, pendekatan problem posing dapat melatih siswa untuk membuat soal dari
situasi yang diberikan sehingga siswa akan terbiasa dalam menghadapi dan
menyelesaikan soal. Dengan demikian hal ini dapat memotivasi siswa untuk
mengkomunikasikan ide-ide matematika, konsep, dan keterampilan yang sudah

mereka pelajari yang kemudian dituangkan dalam bentuk soal. '

Problem posing merupakan pengajuan masalah yang dilakukan oleh siswa.
Pembelajaran dengan pendekatan problem posing menuntut siswa agar mampu
mengajukan suatu soal berdasarkan situasi yang diberikan melalui kegiatan diskusi
kelompok. Melalui pembelajaran ini, keterampilan dan kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan ide atau pemahaman mereka tentang materi perbandingan dapat

dikembangkan melalui kegiatan diskusi kelompok dalam menyusun soal matematika

12 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Ar- Ruzz
Media, 2010), h,



beserta penyelesaiannya.

Beberapa hasil penelitian relevan sebelumnya yang dilakukan oleh Lilik
Puspitasari yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap
Hasil Belajar Matematika Materi Himpunan pada Peserta didik Kelas VII SMP Negeri
2 Kampak Trenggalek Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014” menunjukkan
bahwa adanya perbedaan dari hasil belajar peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran problem posing dengan peserta didik yang menggunakan model

pembelajaran konvensional.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti merasa
tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah penelitian yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui

Pendekatan Problem Posing Di SMP/MTSs”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa

setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan problem posing?

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan
dengan pendekatan problem posing lebih baik dari pada menggunakan

pembelajaran yang konvensional?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan problem
posing

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang dibelajarkan dengan pendekatan problem posing lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran yang konvensional.

D. Manfaat Peneliti

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan, penelitian ini tentunya memiliki
kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang akan

diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu bagi
sekolah sebagai acuan yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan
belajar mengajar dan menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan problem posing.
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2. Secara Praktis

a. Bagi guru
Dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk melakukan variasi dalam
mengajar dengan menggunakan pendekatan problem posing dan memberi
masukan dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga kualitas
pembelajaran yang lebih baik.

b. Bagi siswa
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
dan juga dapat memberikan manfaat untuk menumbuhkan semangat
kerjasama siswa dalam belajar serta daya tarik siswa terhadap mata pelajaran
matematika.

c. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pendekatan problem posing
dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman atau mempermudah memahami maksud
dari penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa penjelasan dan batasan yang

digunakan dalam penelitian ini:
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1. Kemampuan Komunikasi matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa
dalam mengungkapkan permasalahan yang diperoleh, atau gagasan atau ide-ide
matematika ke dalam bentuk gambar, diagram maupun model matematika dan
menuliskannya kembali dengan bahasa sendiri secara tertulis.

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian
ini berdasarkan Menurut Sumarmo, adapun indikator yang menunjukkan kemampuan
komunikasi matematis yaitu:

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, ide, atau model matematis.

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

3. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis.'?

4.Pendekatan Problem Posing

Pendekatan pembelajaran problem posing adalah pendekatan dalam
pembelajaran dimana siswa diminta untuk merumuskan, membentuk dan mengajukan
pertanyaan atau soal dari situasi yang disediakan serta menyelesaikannya soal

tersebut.'*

13 Heris Hendrawan, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik
Siswa, (Bandung : PT Refika Aditama, 2018) h.62
4 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI, 2001), h,34



13

Langkah-langkah pendekatan problem posing yang digunakan pada
penelitian ini berdasarkan Budiasih dan Kartini dalam Budi Hartati yaitu:

a. Membuka kegiatan pembelajaran

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Menjelaskan materi pelajaran

d. Memberikan contoh soal

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum jelas

f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membentuk soal dan
menyelesaikannya

g. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan

h. Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan yang dibuat siswa

i. Menutup kegiatan pembelajaran'?

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dikaji dalam penelitian ini adalah

pembelajaran berlangsung menggunakan pendekatan yang umum, dimana guru

menjelaskan materi dan siswa hanya mengerjakan soal kerja secara individu/kelompok

1Budiasih, E. & Kartini. 2002. Penerapan Pendekatan “Problem Posing” (Pembentukan

Soal) pada Topik Perhitungan Kimia di Kelas II SMU Cawu . Proceeding National Science
Education Seminar (hlm.238-244). Malang: JICA-IMSTEP
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namun yang terlibat hanya siswa yang mampu memimpin dan mengarahkan yang

kurang pandai.

Pembelajaran ini lebih banyak berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak
satu arah dari guru ke siswa, metode pembelajaran lebih banyak menggunakan ceramah

dan demonstrasi, dan materi pembelajaran lebih pada penguasaan konsep-konsep.'®

Pada penelitian ini pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah
Cooperatif Learning. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur

kelompok yang bersifat heterogen.!’

5. Materi

Materi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah materi Perbandingan
sesuai dengan kurikulum 2013. Materi ini diajarkan pada tingkat SMP kelas VII
semester genap. Adapun Kompetensi Dasar dari materi Perbandingan adalah:'®
KD 3.8 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan
tabel data, grafik, dan persamaan

3.8.3 Menjelaskan pengertian perbandingan Senilai

16 Winastwan Gora, dan Sunarto, Pakematik (Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis TIK) (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2010),h. 9.

17 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2013), Hal. 174.

18 Abdur Rahman As’ari dkk., Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester II, (Balithang: Pusat
Kurikulum dan perbukuan, 2017), h. 182
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3.8.5 Mengidentifikasi sifat-sifat Perbandingan Senilai Menentukan
perbandingan senilai dengan menggunakan tabel grafik dan
persamaan.

3.8.6 Menentukan perbandingan senilai dengan menggunakan tabel, grafik
dan persamaan

3.8.7 Mengidentifikasi sifat-sifat Perbandingan Berbalik Nilai

3.8.8 Menentukan perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan tabel,
grafik dan persamaan

KD 4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan perbandingan

senilai dan perbandingan berbalik nilai.

4.8.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
perbandingan senilai menggunakan tabel, grafik, dan persamaan

4.8.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan

persamaan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi
dan komunikasi tidak lepas dari hasil perkembangan matematika. Untuk menguasai
dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang
kuat sejak dini. Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berhitung,
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Freudenthal dalam Ariyadi Wijaya, matematika
sebagai suatu bentuk kegiatan dalam mengkonstruksi konsep matematika, bukanlah
sebagai suatu produk jadi yang siap pakai. Ia mengenalkan istilah guided reinvention,
yaitu sebagai proses yang dilakukan siswa secara aktif untuk menemukan kembali
suatu konsep matematika dengan bimbingan guru.'

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pola pikir dalam
pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan di antara
pengertian—pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan

untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat — sifat yang dimiliki

'Ariyadi Wijaya. Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan Pembelajaran
Matematika. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 20

16
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dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika
sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi misalnya melalui
persamaan — persamaan, atau tabel — tabel dalam model matematika yang merupakan
penyederhanaan dari soal — soal cerita atau soal — soal uraian matematika lainnya.

Tujuan umum pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah memberikan penekanan pada suatu nalar, pembentukan sikap siswa,
dan memberikan penekanan pada keterampilan penerapan matematika, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu lainnya. Oleh
karena itu, siswa dapat memperoleh kemampuan dan mengelola informasi.
Kemampuan yang membutuhkan pemikiran Kkritis, sistematis, logis, kreatif dan
kemauan bekerjasama yang efektif. Seorang guru harus mengetahui perkembangan
matematika dan selalu kreatif dalam menyampaikan pembelajaran agar tujuan dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Tujuan pembelajaran matematika yang berdasarkan Permendiknas Nomor.22
Tahun 2016 adalah sebai berikut:

a. Memahami konsep matematika, mendeskripsikan keterkaitan antar
konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara
efesien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah

b. Menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau
memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan
bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika,

c. Memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan



18

memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika,
menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat, dan

d. Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel,
simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau
keadaan.’

Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika pada
dasarnya merupakan sasaran yang ingin dicapai dari hasil proses pembelajaran
matematika tersebut. Tujuan pembelajaran matematika tersebut dianggap tercapai
apabila siswanya sudah memiliki sejumlah pengetahuan dan kemampuan di bidang
matematika yang dipelajarinya. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Baird dalam cahyati, “Komunikasi merupakanproses yang meliputi
penyampaian dan penerimaan hasil pemikiran melaluisimbol kepada orang lain”.
Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan suatu pesan dari
pembawa pesan ke penerima pesan untuk memberitahu pendapat atau prilaku baik
langsung secara lisan maupuntak langsung melalui media. Untuk mengembangkan

kemampuan berkomunikasi, siswa dapat menyampaikan dengan berbagai bahasa

2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah.



19

termasuk bahasa matematis.’

Menurut Sukmadinata dalam Esny, komunikasi dibagi menjadi dua yaitu
komunikasi lisan dan komunikasi tertulis. Komunikasi lisan yaitu interaksi belajar
mengajar berintikan penyampaian informasi yang berupa pengetahuan utama dari guru
kepada siswa.* Dalam keadaan ideal, informasi dapat pula disampaikan oleh siswa
kepada guru dan kepada siswa yang lainnya. Informasi disampaikan oleh guru dalam
bentuk ceramah di dalam kelas atau kelompok. Komunikasi tertulis adalah interaksi
belajar mengajar berintikan penyampaian informasi yang berupa pengetahuan secara
tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian Kusuma diperoleh informasi bahwa tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP masih rendah. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang tinggi
tergolong sedikit.’ Oleh karena itu, siswa perlu dibiasakan mengkomunikasikan secara
lisan maupun tulisan idenya kepada orang lain sesuai dengan penafsirannya sendiri,
sehingga orang lain dapat menilai dan memberikan tanggapan atas penafsirannya itu.

Melalui kegiatan seperti ini siswa akan mendapatkan pengertian yang lebih bermakna

3Cahyati (2009). Pengaruh Penggunaan Pendekatan Kontekstual terhadap Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Matematika pada Siswa SMP.FKIP UNPAS: tidak diterbitkan

“Esny Cholistiati, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, (Purwokerto: FKIP
UMP, 2015)

SKusuma, D. A. (2003). Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika dengan

Menggunakan Strategi Inkuiri. Skripsi. Semarang: FMIPA- UNPAD.
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baginya tentang apa yang sedangia lakukan. Ini berarti guru perlu mendorong
kemampuan siswa dalam berkomunikasi pada setiap pembelajaran.

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian ini
berdasarkan LACOE, sebagaimana dikutip oleh Ruswanto menyatakan bahwa

indikator kemampuan komunikasi matematis adalah:
1. Merefleksikan dan mengklarifikasi pemikiran tentang ide matematika,

2. Menghubungkan bahasa sehari hari dengan menggunakan simbol-simbol

matematika,

3. Menggunakan keterampilan membaca, mendengar, menafsirkan, dan

mengevaluasi ide matematika,

4. Menggunakan ide matematika untuk membuat dugaan dan argumen yang

meyakinkan.®

Menurut Jihad, indikator kemampuan komunikasi matematis meliputi

kemampuan siswa:

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide

matematika.

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan

6 Ruswanto, Dwijanto, & Widowati. 2018. Relistic Mathematics Education Model Includes
Characteristic to Improve the Skill of Communication Mathematic. Unnes Journal of Mathematics
Education Research: 7(1): 94-101
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dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.
Menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika atau
simbol matematika.
Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.
Membaca dengan pemahaman atau persentasi matematika tertulis.
Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.
Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah

dipelajari. ’

Indikator kemampuan komunikasi matematis lainnya dikemukakan oleh

Kementrian pendidikan Ontario tahun 2005 dikutip oleh Hendriana sebagai berikut:

1.

Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan,
konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
yang telah dipelajari, mendengarkan,mendiskusikan, dan menulis tentang
matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.
Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide-ide matematika.

Matehatical expression, yaitu mengekpresikan konsep matematika dengan

"Jihad, A. (2008). Pengembangan Kurikulum Matematika. Yogyakarta :Multicresindo



22

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika.®
Sumarmo merincikan indikator kemampuan matematis yang serupa dengan

kemampuan komunikasi yang dipaparkan dalam NCTM, yaitu:

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, ide, atau model matematis.

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

3.  Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis.

4. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika.

5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis.

6. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.’

Baroody Menyatakan ada lima aspek komunikasi matematis, yaitu

merepresentasi (representating), mendengar (listening), membaca (reading), diskusi

(discussion) dan menulis (writing).

1. Merepresentasi (Representing), representasi adalah bentuk baru sebagai
hasil translasi dari suatu masalah atau ide; translasi suatu diagram atau

model fisik ke dalam simbol kata-kata.

8 Hendriana, H & Kadarisma, G. 2019. Self-Efficacy dan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP. Jurnal Nasioanal Pendidikan Matematika, 3(1): 153-164.

° Heris Hendrawan, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik
Siswa, (Bandung : PT Refika Aditama, 2018) h.62
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2.  Mendengar (Listening), mendengar merupakan sebuah aspek yang sangat
penting ketika berdiskusi. Begitu pun dalam kemampuan komunikasi,
mendengar merupakan aspek yang sangat penting untuk dapat terjadi
komunikasi yang baik.

3. Membaca (Reading), membaca adalah aktifitas membaca secara aktif untuk
mencari jawaban atas pertanyaan yang telah disusun. Membaca aktif berarti
membaca yang difokuskan pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung jawaban yang relevan dengan pertanyaan.

4. Diskusi (Discussing), mendiskusikan sebuah ide adalah cara yang baik bagi
siswa untuk menjauhi gap, ketidakkonsistenan, atau suatu keberhasilan
kemurnian berpikir. Selain itu dengan diskusi dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis.

5. Menulis (Writing), menulis adalah suatu aktifitas yang dilakukan dengan
sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran. Dengan menulis
berarti seseorang telah melalui tahap proses berpikir keras yang kemudian
dituangkanke dalam kertas. Dalam komunikasi, menulis sangat diperlukan
untuk merangkum pembelajaran yang telah dilaksanakan, dituangkan
dalam bahasa sendiri sehingga lebih mudah dipahami dan lebih lama

tersimpan dalam ingatan.'®

10 Baroody, A.J. (1993). Problem Solving, Reasoning, and Communicating, K-8, Helping
Children Think Mathematically. New York: Merril, an inprint of Macmillan Publishing , Company.
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Demikian beberapa pendapat tentang pengertian komunikasi matematis,
sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam matematika (communicationin
mathematics) dapat diartikan sebagai peristiwa atau proses untuk menyampaikan pesan
yang berisi materi matematika melalui cara tertentu yang berlangsung dalamsebuah
kelompok. Komunikasi lisan (falking) seperti membaca (reading), mendengar
(listening), diskusi (discussing), menjelaskan (explaining), sharing dan komunikasi
tulisan atau menulis (writing) seperti mengungkapkan idematematika dalam fenomena
dunia nyata melalui grafik atau gambar, tabel, persamaan aljabar, ataupun bahasa
sehari-hari (written words).

Indikator komunikasi matematika ini bertujuan untuk mencapai sasaran pada
soal-soal matematika yang nantinya diberikan pada tes kemampuan komunikasi siswa
akan mencapai target dalam berkomunikasi matematika sehingga siswa tidak terlepas
dalam target yang diinginkan dalam berkomunikasi matematika. Berdasarkan uraian
tentang kemampuan komunikasi matematis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis yang baik dapat diukur melalui proses
pengkomunikasian ide-ide matematis seseorang kepada orang lain dengan jelas dan
tepat dengan menggunakan istilah matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Namun pada penulisan ini penulis hanya mengfokuskan pada kemampuan komunikasi
tertulis saja.

Berdasarkan indikator-indikator di atas, indikator yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini menggunakan indikator yang dirumuskan oleh Sumarmo, namun

penulis hanya mengambil 3 indikator, yaitu:
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1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, ide, atau model matematis.
2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.
3. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. !
Berikut uraian singkat indikator yang disertai contoh pada materi Perbandingan
kelas VII SMP/MTsN:
1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, ide, atau model matematis
Contoh: Untuk membuat 60 pasang pakaian, seorang penjahit memerlukan
waktu selama 18 hari. Jika penjahit tersebut bekerja selama 24 hari, berapa pasang
pakaian yang dapat dibuat?
Penyelesaian:
Diketahui:
60 pasang baju dalam waktu 18 hari
Ditanya:

Berapa pasang pakaian yang dapat dibuat dalam waktu 24 hari?

! Hendriana, H & Kadarisma, G. 2019. Self-Efficacy dan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP. Jurnal Nasioanal Pendidikan Matematika, 3(1): 153-164.
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Jawab:

Misalkan x = banyaknya pasang pakaian yang akan dibuat, maka diperoleh:

Banyak pasang pakaian Waktu
60 18
X 24

18 hari — 60 pasang

24 hari — x pasang

60_18
x 24
18x =60 x 24
18x = 1440
1440
X=—
18
x =80

Jadi, jika bekerja selama 24 hari maka banyaknya pasang pakaian yang dapat dibuat
adalah 80 pasang

Pada soal diatas, siswa diharapkan untuk dapat menyatakan benda-benda nyata,
situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar). Siswa harus dapat menyatakan situasi jumlah seluruh
psang pakaian yang diketahui pada soal dalam waktu tertentu. Dan menyelesaikan

mengunakan bahasa, simbol matematika dan membuat model matematika.
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2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar.

Contoh: Proyek pembangunan gedung Transmart harus selesai 22 hari dengan
pekerja sebanyak 24 orang. Setelah 10 hari pelaksanaan, proyek tersebut dihentikan
selama 4 hari karena suatu hal. Jika kemampuan bekerja setiap orang sama dan proyek
selesai tepat waktu, maka diperlukan pekerja tambahan sebanyak.

Penyelesaian:

Diketahui:

Pekerja 24 orang selesai 22 hari

Setelah 10 hari pelaksanaan, pekerjaan tersebut dihentikan selama 4 hari
Ditanya:

Pekerja tambahan jika selesai tepat waktu?

Jawab:
Pekerja Waktu
24 70)
T 8
Perbandingan berbalik nilai:
24 8
t 22
8t=22x24
8t =528
528
t=>>
8

t=66



28

pekerja yang harus ditambah adalah
66 —24 =42
Jadi, pekerja tambahan yang diperlukan adalah 42 orang pekerja.

Pada soal diatas, siswa diharapkan mampu untuk menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal kemudian
menghitung pekerja yang harus ditambah dalam waktu yang tersisa.

3. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis

Contoh: Seorang peternak mempunyai persediaan makanan untuk 40 ekor sapi
selama 15 hari. Jika peternak itu membeli 10 ekor sapi lagi, maka persediaan makanan
itu akan habis dalam waktu...

Peneyelesaian:

Diketahui:

persediaan makanan untuk 40 ekor sapi selama 15 hari
peternak membeli lagi 10 ekor sapi

Ditanya:

Berapa harikah persediaan makanan akan habis?

Jawab:

Sapi (ekor) Hari
40 15
50 t
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40
50 15

50t=15x40

50t = 600

600
t=—
50

t=12

jadi, pesediaan makanan akan habis untuk 50 ekor sapi dalam 12 hari

C. Pendekatan Problem Posing

1. Pengertian Pendekatan Problem Posing

Problem posing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
berbasiskan konstruktivisme. Pendekatan ini pada dasarnya menekankan
pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebih diwarnai student centered
daripada teacher centered.'> Problem posing merupakan istilah dalam bahasa
inggris yaitu dari kata “problem” artinya masalah, soal atau persoalan dan kata
“pose” yang artinya mengajukan. Jadi Problem Posing bisa diartikan sebagai

pengajuan soal atau pengajuan masalah.'?

12 Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya: Kencana prenada
media group, 2009), h, 111.

13 Echols. Jhon, M, Dkk., Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: PT Gramedia, 1995), h, 439
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Pendekatan Problem Posing adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran
dengan cara memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun atau membuat soal
berdasarkan situasi yang tersedia dan menyelesaikan soal itu. Situasi dapat berupa
gambar, cerita, rumus, atau informasi yang berkaitan dengan pembelajaran.

Pada prinsipnya, pendekatan problem posing adalah pendekatan
pembelajaran yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui
belajar (berlatih soal) secara mandiri.'* Pengajuan soal juga merangsang
peningkatan kemampuan matematika siswa. Sebab dalam mengajukan soal, siswa
perlu membaca suatu informasi yang diberikan dan mengkomunikasikan
pertanyaan secara verbal maupun tertulis .'3

Menurut Shoimin Aris, dalam problem posing, siswa tidak hanya diminta
untuk membuat soal atau mengajukan suatu pertanyaan, tetapi mencari
penyelesaiannya. Penyelesaian dari soal yang mereka buat bisa dikerjakan sendiri,
meminta tolong teman, atau dikerjakan secara berkelompok.'® Dengan
mengerjakan secara kooperatif akan memudahkan pekerjaan karena dipikirkan
secara bersama-sama. Selain itu dengan berkelompok akan timbul kerja sama di
antara siswa yang dapat memacu kreativitas siswa dalam mengajukan soal serta

akan bisa saling melengkapi kekurangan mereka, sebagaimana pembelajaran

4 Suyitno, A. (2011). Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika 1. Semarang:
UNNES,

15 Siswono, T.Y.E. (2009). Pengajuan Soal (Problem Posing) Oleh Siswa Dalam
Pembelajaran Geometri di SLTP.

16 Shoimin, Aris. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-
ruzz Media.
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kooperatif.
Menurut Silver, Problem posing memiliki pengertian sebagai berikut:

a. Merumuskan soal atau mengulang perumusan soal, agar lebih
mudah dipahami oleh siswa dengan mengubah beberapa soal yang
telah diberikan.

b. Mencari alternatif perumusan soal yang keterkaitannya dengan
syarat-syarat soal yang telah dikerjakan untuk menemukan
penyelesaian pada soal.

c. Membuat soal berdasarkan situasi yang telah diberikan.

Silver dan Cai dalam Thobroni, menjelaskan bahwa pengajuan soal dapat
diaplikasikan dalam tiga bentuk kognitif matematika yaitu pre-solution posing yaitu
membuat soal dari situasi yang diadakan, Within solution posing yaitu siswa mampu
merumuskan ulang pertanyaan soal tersebut menjadi sub-sub pertanyaan baru dari
sebuah pertanyaan yang ada pada soal yang bersangkutan, post-solution posing yaitu
siswa mampu memodifikasi kondisi soal yang telah diselesaikan untuk menghasilkan
soal yang baru yang sejenis. !’

Penelitian ini menggunakan tipe post-solution posing, berupa soal yang telah
diselesaikan, kemudian siswa memodifikasi soal atau kondisi permasalahannya dengan
soal yang baru dan sejenis, dengan mengganti nilai pada soal yang telah diselesaikan.

Pembelajaran matematika dalam pengajuan masalah (problem posing)

17 M. Thobroni. 2015. Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktek. Yogjakarta: Arr-Ruzz
Media.
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menempati posisi yang strategis. Siswa harus menguasai materi dan urutan
penyelesaian soal secara mendetail. Pendekatan problem posing, siswa tidak hanya
menerima saja materi dari guru, melainkan siswa juga berusaha menggali dan
mengembangkan sendiri.
2. Karakteristik Pendekatan Problem Posing
Adapun karakteristik pendekatan Problem Posing adalah:

1. Adanya interaksi antar siswa dan interaksi guru dengan siswa

2. Adanya dialog matematis antar siswa

3. Guru menyediakan informasi yang cukup mengenai pengajuan soal, dan
siswa mengklarifikasikan, menginterpretasi, dan mencoba mengkostruksi
pemahaman dalam pengajuan soal dan penyelesaiannya.

4. Karakteristik lanjutan adalah bahwa pendekatan Problem Posing dapat
mengiatkan siswa untuk melakukan generalisasi aturan dan konsep, sebuah
proses sentral dalam matematika, mengiatkan siswa untuk melakukan
generalisasi aturan dan konsep, sebuah proses sentral dalam matematika.

3. Langkah — Langkah/ Sintaks Problem Posing
Langkah-langkah pembelajaran pendekatan Problem Posing disusun
dengan memperhatikan karakteristik Problem Posing dan mengacu pada
langkah-langkah pembelajaran yang sering digunakan guru matematika. Pada
intinya langkah-langkah pembelajaran ini menurut Yuhasriati terdiri dari empat

kegiatan pokok yaitu seperti berikut ini:
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a. Kegiatan Pendahuluan
Tahap ini, kegiatan yang dialakukan adalah memotivasi siswa, untuk
menjelaskan tujuan pembelajaran dan mengingat kembali materi
sebelumnya yang relevan
b. Kegiatan Inti
1. Kegiatan pengembangan
Tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah guru menyajikan
materi baik berupa konsep-konsep, prinsip serta contoh-
contoh kepada siswa.
2. Kegiatan penerapan
Tahap ini, siswa diminta untuk menerapkan materi yang telah
dipelajari pada materi yang lebih luas. Bentuk kegiatannya
seperti mengerjakan soal-soal latihan atau membuat tugas-

tugas.

c. Kegiatan penutup
Tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah membuat ringkasan hasil

pembelajaran dan memberikan latihan sebagai pekerjaan rumah.'®

18 Yuhasriati. (2002). Pembelajaran Persamaan Garis Lurus yang Memuat Problem Posing di
SLTP Laboratorium UNM. Jurnal Penelitian Kependidikan Th 12 No. 1 Juni 2002. Malang: UNM.
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Langkah-langkah pendekatan problem posing yang digunakan pada

penelitian ini berdasarkan Budiasih dan Kartini dalam Budi Hartati yaitu:

a.

b.

Membuka kegiatan pembelajaran
Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menjelaskan materi pelajaran

Memberikan contoh soal

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum jelas

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membentuk soal dan
menyelesaikannya

Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan

Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan yang dibuat siswa

Menutup kegiatan pembelajaran'®

4. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Problem Posing

a. Kelebihan

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangannya.

Thobroni dan Mustofa mengemukakan bahwa kelebihan-kelebihan dalam

menerapkan pendekatan problem posing adalah:

YBudiasih, E. & Kartini. 2002. Penerapan Pendekatan “Problem Posing” (Pembentukan
Soal) pada Topik Perhitungan Kimia di Kelas II SMU Cawu I. Proceeding National Science
Education Seminar (hlm.238-244). Malang: JICA-IMSTEP
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1. Mendidik siswa berfikir kritis
2. Siswa aktif dalam pembelajaran
3. Belajar menganalisis suatu masalah
4. Mendidik anak percaya pada diri sendiri.?
Sedangkan Menurut Norman dan Bakar, beberapa kelebihan
pendekatan problem posing adalah:
1. Kemampuan memecahkan masalah sehingga mampu mencari
berbagai jalan dari suatu kesulitan yang dihadapi
2.  Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa sehingga
siswa terampil menyelesaikan soal tentang materi yang diajarkan.
3. Mengetahui proses bagaimana cara siswa memecahkan masalah.
4.  Meningkatkan kemampuan mengajukan soal dan sikap yang positif
terhadap materi pembelajaran.’!
Sejalan dengan kedua pendapat diatas, maka kelebihan pendekatan
problem posing diantaranya yaitu:
1. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2. Minat yang positif terhadap materi pembelajaran.

3. Membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada sehingga

20 Thobroni, Muhammad & Arif Mustafa. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media

2! Norman, IIfi., Md. Nor Bakar. (2011). Secondary School Students’ Problem Posing
Strategies: Implications To Secondary School Students’ Problem Posing Performances. Journal of
Edupres, Volume 1 September 2011, 1-8
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meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah.
4. Memunculkan ide yang kreatif dalam mengajukan soal.

5. Mengetahui proses bagaimana cara siswa memecahkan masalah

b. Kekurangan
1. Persiapan guru lebih karena menyiapkan informasi apa yang dapat
disampaikan
2.  Pembelajaran pendekatan problem posing membutuhkan waktu
yang lama.
upaya mengantisipasi kekurangan pada pendekatan problem posing
adalah sebagai berikut:

a. Sebaiknya sebelum melaksanakan pembelajaran guru meminta kepada
siswa baca bahan bacaan materi perbandingan yang telah dikirim
pada perwakilan siswa untuk dibagikan pada grup kelas terlebih
dahulu sebelum kita melaksanakan pembelajaran dikelas.

b. Untuk tidak memakan waktu yang lama, guru harus memperhatikan
serta memberikan waktu disetiap tahapannya agar tidak ada waktu

yang terbuang dan tepat waktu

D. Pembelajaran Konvensional
Menurut Maria Magdalena model pembelajaran konvensional yang juga
disebut pendekatan tradisional merupakan model pembelajaran yang digunakan guru

dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model yang bersifat umum
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bahwa tanpa menyesuaikan model yang tepat berdasarkan sifat dan karakteristik dari
materi pelajaran yang diajarkan. Pada pembelajaran konvensional ada beberapa metode
yang diterapkan oleh beberapa guru atau dosen dalam menyajikan materi
pembelajaran, antara lain: (1) metode ceramah, (2) metode tanya jawab, (3) metode
diskusi, (4) metode demonstrasi, (5) metode sosiodrama, (6) metode latihan, dan lain-
lainnya.*?

Selain itu, pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pokok belajar
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik
dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Struktur tujuan
kooperatif terjadi jika siswa dapat mencapai tujuan mereka hanya jika siswa lain
dengan siapa mereka bekerja sama mencapai tujuan tersebut. Tujuan-tujuan
pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar akademik,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan kemampuan sosial.

Pada penelitian ini langkah-langkah pembelajaran konvensional yang dimaksud
adalah tahapan pembelajaran dengan urutan yaitu (1) Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, (2) Menyajikan informasi, (3) Mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar, (4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar, (5)

Evaluasi, dan (6) Memberikan penghargaan.”?

22 Magdalena, Maria. "Kesenjangan Pendekatan Model Pembelajaran Konvensional Dengan
Model Pembelajaran Contextual Terhadap Hasil Belajar Pancasila Di Program Studi Teknika
Akademi Maritim Indonesia—Medan." Warta Dharmawangsa 58 (2018)
23 Etin Solihati, & Raharjo. Cooverative Learning IPS. Jakarta: Bumi Aksara
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Materi Perbandingan

Materi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah materi Perbandingan
sesuai dengan kurikulum 2013. Materi ini diajarkan pada tingkat SMP kelas VII
semester genap. Adapun Kompetensi Dasar dari materi Perbandingan adalah:
KD 3.8 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan
tabel data, grafik, dan persamaan

3.8.3 Menjelaskan pengertian perbandingan Senilai

3.8.4 Mengidentifikasi sifat-sifat Perbandingan Senilai

3.8.5 Menentukan perbandingan senilai dengan menggunakan tabel grafik dan
persamaan.

3.8.6 Menentukan perbandingan senilai dengan menggunakan tabel, grafik dan
persamaan

3.8.7 Mengidentifikasi sifat-sifat Perbandingan Berbalik Nilai

3.8.8 Menentukan perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan tabel,
grafik dan persamaan

KD 4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan perbandingan

senilai dan perbandingan berbalik nilai.

4.8.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
perbandingan senilai menggunakan tabel, grafik, dan persamaan
4.8.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan
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persamaan. Materi matematika yang sering digunakan dalam
Perbandingan adalah perbandingan senilai dan perbandingan berbalik
nilai. Maka pengertian perbandingan senilai dan perbandingan berbalik
nilai serta contohnya sebagai berikut:
1. Perbandingan Senilai
Perbandingan senilai berkaitan dengan perbandingan dua buah besaran, di
mana jika besaran yang satu berubah naik/turun, maka besaran yang lain juga
berunah naik/turun.
Cara menyelesaikan masalah perbandingan senilai adalah dengan
1. Menentukan nilai satuan. Dilakukan dengan menentukan nilai
satuan dari besaran yang dibandingkan, baru kemudian dikalikan
dengan besaran yang ditanyakan.
2. Menuliskan perbandingan senilai. Dilakukan dengan perbandingan
langsung antara dua keadaan atau lebih

Misalkan diketahui dua besaran A dan B

A B
a, b,
a, b,
Karena berlaku perbandingan senilai maka : Z—z = Z—:

2. Perbandingan Berbalik Nilai

Perbandingan berbalik nilai berkaitan dengan membandingkan dua buah
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keadaan di mana jika besaran yang satu bertambah/berkurang maka besaran yang

lain berkurang/bertambah.

Misalkan diketahui dua besaran A dan B

A B
a, b,
a, b,
Karena berlaku perbandingan senilai maka : Z—: = Z—i

F. Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan
landasan awal dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian yang

relevan sebagai berikut:

1. Lilik Puspitasari yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Posing Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Himpunan pada Peserta
didik Kelas VII SMP Negeri 2 Kampak Trenggalek Semester Genap Tahun
Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya
perbedaan dari hasil belajar peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran problem posing dengan peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Adapun nilai (¢pitung = 3,226 > tigper= 2, 025)
dalam taraf signifikansi 5%. Besarnya pengaruh model pembelajaran problem

posing pada hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2
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Kampak, Trenggalek semester genap tahun ajaran 2013/2014 yaitu 18,42%.
Jadi bisa disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh model pembelajaran
problem posing terhadap hasil belajar matematika peserta didik SMP pada
materi himpunan.?*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti peneliti
adalah sama-sama meneliti mengenai pendekatan problem posing,
perbedaannya pada penelitian tersebut menggunakan kemampuan komuniasi

matematis, materi yang diteliti, dan tempat penelitian.

2. Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah jurnal dari Alif Lingga Persada
dengan judul “Pengaruh Metode Problem Posing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII”. Dari hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa rata-rata nilai angket sebesar 74,55 sedangkan rata-rata nilai
kemampuan komunikasi matematika siswa sebesar 72,05. Setelah dilakukan uji
hipotesis didapat bahwa tpityng (4,747) > tigper (2,024), sehingga hipotesis
diterima bahwa ada pengaruh pendekatan problem posing terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa dengan koefisien determinasi
sebesar 37,2%, sedangkan sisanya sebesar 62,8% ditentukan oleh faktor lain.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti peneliti

24 Lilik Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Hasil Belajar
Matematika Materi Himpunan pada Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 2 Kampak Trenggalek
Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi Pendidikan Matematika, (2014)

25 Alif Ringga Persada, “Pengaruh Metode Problem Posing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII”, Jurnal Education Mathematics, Vol 3, No. 1 (2014), h. 72.
jurnal.unsyiah.ac.id.
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sama-sama menggunakan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui
pendekatan problem posing siswa SMP kelas VII. Perbedaan antara keduanya
terletak pada metode penelitian yang digunakan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Alif Lingga Persada menggunakan metode kualitatif sedangkan
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif.

3. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
Nurhidayah yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Problem Posing
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Data hasil penelitian
dianalisi dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran tanpa
menggunakan pendekatan problem posing diperoleh rata-rata 75,83
kemampuan komunikasi matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan problem posing diperoleh rata-rata 85,95,
penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
problem posing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika
siswa.?®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti peneliti

sama-sama menggunakan pembelajaran problem posing terhadap kemampuan

komunikasi matematis perbedaannya pada penelitian tersebut menggunakan uji

%Nurhidayah, “Pengaruh Penerapan Metode Problem Posing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa”, Prosiding Seminar Nasional, Vol 3, No. 1 (2017), h.121.
www.uncp.ac.id (Diakses 24 maret 2018).



43

N-gain saat penelitian, dan tempat yang diteliti.
G. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiono, hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan, hipotesis adalah anggapan dasar, meskipun kebenarannya masih
harus dibuktikan.”’” Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji
keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan

penelitian.”® Dalam hal ini yang menjadi hipotesis adalah:

1. Adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah

diterapkan pembelajaran dengan pendekatan problem posing.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan
pendekatan problem posing lebih baik dari pada menggunakan

pembelajaran yang konvensional.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 96.

28 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 76.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar data
yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan penelitian
meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data. Metode merupakan cara
yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah yang terjadi. Pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun penetapan metode yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Suharsimi Arikunto
juga mengatakan bahwa “Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek”.!

Berdasarkan pengertian seperti diatas, peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Dimana pada metode ini akan dilakukan
eksperimen untuk melihat respon siswa terhadap perlakuan yang akan dilakukan.

Jenis eksperimen yang digunakan peneliti yaitu menggunakan metode Quasi
Experimental Design dengan menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pendekatan
pembelajaran Problem Posing, sedangkan untuk kelompok kontrol diberikan

perlakuan berupa pembelajaran konvensional. Quasi experimental design (desain

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.
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eksperimen semu) adalah suatu metode penelitian yang memiliki kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara random.? Peneliti menggunakan quasi
experimental design karena dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel dari luar
(tingkah laku manusia) yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti.

Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan metode dengan desain
pretest-posttest control group design. Dalam pelaksanaannya, setiap kelas diberikan
pretest dan posttest baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Secara rinci desain
penelitiannya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Grup Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o] A 0
Kontrol O - (0]

Sumber : Adaptasi dari Sukardi®

Keterangan:

01 = pretest kelas eksperimen dan kontrol

0> = posttest kelas eksperimen dan kontrol

A =Perlakuan, yaitu pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan

pembelajaran problem posing.

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
a. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian,

sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Menurut Sudjana, populasi adalah

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Bandung: Rineka
Cipta, 2006), h. 126.

3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Yogyakarta :
Bumi Aksara, 2003), h. 186.
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“totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif
maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang
lengkap dan jelas dipelajari sifat-sifatnya”.* Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2. Jumlah Siswa di SMP Negeri 1 Kuta Cot Glie

Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
VII-A 7 15 22
VII-B 10 11 Z1
VII-C 10 10 20

Jumlah Populasi 27 36 63

Sumber: Tata usaha SMP Negeri | Kuta Cot Glie

Seluruh siswa kelas VII semester genap di SMPN 1 Kuta Cot Glie tahun
pelajaran 2022/2023 berjumlah sebanyak 63 siswa yang terbagi dalam 3 kelas yang
terdiri dari 27 laki-laki dan 36 perempuan.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.’> Sugiyono
menyatakan sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.®

Cara pengambilan sampel dalam penelitian sangatlah penting terlebih jika

4 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 6

3 Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : Rineka
Cipta

6 Susilana, R. (2015). Modul 6 Populasi dan Sampel. 2015.
http:/file.upi.edu/Direktori/DUALMODES/PENELITIAN_PENDIDIKAN/BBM_6.pdf
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peneliti ingin hasil penelitiannya berlaku untuk seluruh populasi. Sehingga sampel
yang diambil haruslah dapat mewakili semua karakteristik yang terdapat pada populasi
jika tidak maka kesimpulan dari penelitiannya akan biasa.

c¢. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Simple random sampling adalah bentuk sampling
probabilitas yang sifatnya sederhana dengan cara setiap sampel yang berukuran sama
memiliki probabilitas atau kesempatan yang sama untuk terpilih dari populasi. Simple
random sampling dapat dilakukan setelah kerangka sampling dibuat dengan benar.
Kerangka sampling adalah daftar lengkap semua unit tempat mengambil sampel.
Simple random sampling ini dilakukan apabila elemen-elemen populasi yang
bersangkutan homogen. Adapun sampel yang diambil adalah kelas VII-A dan VII-C,
dimana kelas VII-A sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas VIII-C sebagai kelas
kontrol.
C. . Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pemberian
soal tes berbentuk essay. Tes dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Masing-masing kelas akan dilakukan dua kali tes yaitu Pretest dan
Posttest yang masing-masing berbentuk essay.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan tes bentuk uraian yang dilakukan

sebanyak dua kali, tes pertama berupa pretest yang terdiri dari 3 soal yang bertujuan
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melihat kemampuan komunikasi matematis awal yang dimiliki siswa. Tes kedua
berupa posttest yang terdiri dari 3 soal bertujuan melihat kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui pendekatan problem posing pada kelas eksperimen dan
pembelajaran yang konvensional pada kelas kontrol.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi
matematis dan lembar observasi. Instrumen penelitian merupakan alat ukur untuk
menguji variabel penelitian dengan tujuan menghasilkan data penelitian yang akurat.’

Adapun instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Data tes digunakan untuk alat evaluasi komunikasi matematis siswa terhadap
materi Perbandingan dengan menggunakan pembelajaran pendekatan Problem
Posing. Soal tes diberikan sebelum pembelajaran dimulai (pretest) dan sesudah
pembelajaran pada pertemuan akhir (posttest). Pretest dan posttest berbentuk essay
yang masing-masing terdiri dari beberapa soal dengan skor nilai yang berbeda. Soal
tes tersebut diambil peneliti dari berbagai sumber, terlebih dahulu soal tes tersebut

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan divalidasi isi oleh dosen.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitaif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 148
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Hasil jawaban siswa tersebut dikoreksi dengan menggunakan rubrik penilaian
kemampuan komunikasi matematis tertulis. Pada proses pengembangan instrumen,
penulis mengadaptasi rubrik untuk disesuaikan dengan kebutuhan penulis. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah penulis dalam melakukan penskoran.

Adapun pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis siswa adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3. Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor
yang Diberikan
Tidak Menyatakan benda-benda 0

nyata, situasi, dan peristiwa
sehari-hari ke dalam bentuk
model matematika (gambar,
tabel, diagram, grafik, dan
aljabar).

Menyatakan benda-benda nyata, 1
situasi, dan peristiwa sehari-hari
ke dalam = bentuk  model
matematika  (gambar, tabel,
Menyatakan suatu situasi, | diagram, grafik, dan aljabar)
gambar, diagram, atau | dengan kebenaran < 25%.

benda nyata ke dalam

bahasa, simbol, ide, atau | Menyatakan benda-benda nyata, 2
model matematis. situasi, dan peristiwa sehari-hari
ke dalam  bentuk  model
matematika  (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar)
dengan kebenaran 25% sampai
50%.

Menyatakan benda-benda nyata, 3
situasi, dan peristiwa sehari-hari
ke dalam bentuk  model
matematika  (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar)
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dengan kebenaran antara 50%
sampai dengan 75%

Menyatakan benda-benda nyata,
situasi, dan peristiwa sehari-hari
ke dalam bentuk  model
matematika ~ (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar)
dengan kebenaran > 75%.

Menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematis secara
tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar.

Tidak menjelaskan ide dan
model matematika (gambar,
tabel, diagram, grafik, dan
aljabar).

Menjelaskan ide dan model
matematika  (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar)
dengan kebenaran < 25%.

Menjelaskan ide dan model
matematika  (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar)
dengan kebenaran antara 50%
sampai dengan 75%.

Menjelaskan ide dan model
matematika  (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar)
dengan kebenaran antara 25%
sampai dengan 50%.

Menjelaskan ide dan model
matematika  (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar)
dengan kebenaran > 75%.

Tidak dapat menyimpulkan hasil
dalam bentuk tertulis sama
sekali.

Dapat menyimpulkan  hasil
dalam bentuk tertulis dengan
kebenaran < 25%.

Dapat  menyimpulkan  hasil
dalam bentuk tertulis dengan
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Menyimpulkan hasil dalam | kebenaran antara 25% sampai 2
bentuk tertulis dengan 50%.

Dapat menyimpulkan  hasil
dalam bentuk tertulis dengan
kebenaran antara 50% sampai 3
dengan 75%.

Dapat menyimpulkan  hasil
dalam bentuk tertulis dengan
kebenaran > 75%. 4

Sumber: Isrok’atun®

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam penelitian
ini dirancang dengan dua pembelajaran yaitu pendekatan problem posing dan
pembelajaran konvensional. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini digunakan
untuk melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang melalui penerapan kedua pembelajaran pada kelas
yang berbeda.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik yang dimaksud peneliti adalah merancang langkah-
langkah hasil kerja siswa sesuai dengan indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian ini, dengan tujuan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

8 Isrok’atun, “Pembelajaran Matematika dengan Strategi Kooperatif Tipe Student Teams

Achievement Divisions untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa”. Jurnal,
2011, h. 7.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif yaitu analisis yang menggunakan alat analisis
bersifat kuantitatif, hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian.” Data kemampuan komunikasi
matematis yang diperoleh merupakan data ordinal, maka terlebih dahulu datanya
diubah ke dalam bentuk interval dengan menggunakan Software Method of Successive
Interval (MSI). Proses Method of Successive Interval (MSI) dilakukan karena dalam
penelitian ini hipotesis yang akan diuji adalah perbandingan dua sampel sehingga
menggunakan uji t dan prasyarat untuk menggunakan uji t salah satunya adalah data
berbentuk interval.

1. Pengolahan Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan
MSI (Method of Successive Interval)

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif
dalam penelitian ini diperoleh dari skor prefest dan skor posttest. Data kemampuan
komunikasi matematis siswa merupakan data yang berbentuk data ordinal, sehingga
terlebih dahulu data tersebut harus diubah kedalam bentuk interval dengan
menggunakan MSI (Method of Successive Interval).

Data interval yang telah diperoleh kemudian dilakukan perhitungan statistik
deskriptif dengan membuat distribusi frekuensi. Setelahnya dilakukan uji prasyarat

analisis dengan perhitungan statistik. Adapun data yang diolah dalam penelitian ini

% Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h.
30.
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adalah data hasil pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf
signifikan o= 0,05.
2. Analisis peningkatan kemampuan komunikasi matematis

Data utama yang dipakai untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi
matematis adalah pretest dan posttest. Data tersebut dianalisis untuk melihat skor hasil
tes. Selanjutnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik antara
sebelum dan sesudah pembelajaran dapat dihitung dengan rumus N-gain faktor (gain
score ternomalisasi). N-gain digunakan untuk menghitung peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan mengunakan

pendekatan problem posing. Rumus N-gain yang digunakan sebagai berikut:

posttest score—pretest score

N — gain =

ideal score—pretest score
Kfriteria nilai N-gain, yaitu:

Tabel 3.4. Kriteria Nilai Gain Score Hake

Skor Gain Kategori
g=>0,7 Tinggi
03=<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Karangan buku Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool
monitoring Student Learning."’

10 Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning ., h. 45-
55.
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3. Analisis Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Analisis perbandingan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
merupakan kegiatan untuk membandingkan peningkatan dari kedua sampel, data yang
terkumpul adalah data pretest dan posttest kemudian dihitung nilai N-gainnya. Untuk
membandingkannya maka kita akan menggunakan uji-t. Untuk menggunakan uji-t ada
beberapa langkah-langkah yang harus dilewati. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:
a. Rata-rata dan simpangan baku
Setelah data dikonversikan menjadi bentuk interval, selanjutnya data tersebut
diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05. Adapun prosedur yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi
Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan:
a. Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
b. Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen
yaitu: K=1+(3,3) log n.

c. Panjang kelas interval dengan rumus:

_ Rentang
- Banyak kelas

d. Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil

sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
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terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan. '
2. Menentukan Nilai Rata-Rata (x)

Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

— Xfixi

Q 7
Keterangan:
X = Rataan
xi = Nilai tengah ke i
fi = Frekuensi ke i.'”

3. Menghitung Simpangan Baku
Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

@ =G x)?

nn-1)
Keterangan:
n = banyak data
s? = Standar deviasi/ simpangan baku.'?

4. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu kelompok
dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji normalitas tersebut diuji
dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji normalitas pada penelitian ini dilakukan
untuk setiap data kelompok yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol baik

pretest. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa

' Sudjana, Metoda Statistika,...,h. 47.
12 Sudjana, Metoda Statistika,..., h. 70.
13 Sudjana, Metoda Statistika,..., h. 95
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dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, kenormalan distribusi-
distribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas. Uji normalitas di
uji dengan rumus:
g 2
4= Z (0; — Ey)
. E;
i=1
Keterangan:

x 2= Statistik Chi-Kuadrat
K= Banyak kelas

0;= Frekuensi hasil pengamatan
E;= Frekuensi hasil yang di harapkan.'*
Hipotesis yang disajikan adalah:
Hy : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian adalah tolak Hj jika y* = )(2(1_ @) k=1’ dengan
a= 0,05 dalam hal lainnya H,,.
5. Uji Homogen Varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama atau
berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang dikemukakan

Sudjana sebagai berikut: '3

14 Sudjana, Metode Statistika,..., h. 273
15 Sudjana , Metode Statistika,..., h. 230.
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varians terbesar

varians terkecil

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah:
H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
H; : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
Apabila dirumuskan kedalam hipotesis statistik : Hy : 07 = 07
! M
Kriteria pengujian ini adalah “Tolak Hy jika F = F(q)(n,-1, n,—1) dalam hal
lain H, diterima”.'®
6. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Setelah data tes awal (pretest) antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homongen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari data siswa dengan menggunakan statistik ujit. hipotesis

yang akan diuji pada taraf signifikan a = 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan

diuji adalah sebagai berikut:

16 Sudjana , Metode Statistika,..., h. 251.
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Hy: = py: Tidak ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan komunikasi
Matematis siswa kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol.

Hi: py # Wy : Terdapat perbedaannilai rata-rata komunikasi Matematis siswa kelas
eksperimen sama dengan kelas kontrol.

Adapun rumus statistika uji-t adalah sebagai berikut:

X1 — X
Lhitung =
s[L, 1
1 N2
Dengan:
2. o Ds?+ (= Ds?
nq + n, — 2
Keterangan:

X, = Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
n,; = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas eksperimen
$2 = Varians kelompok eksperimen
S2 = Varians kelompok kontrol
S = Varians gabungan/simpangan baku gabungan'’

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria
pengujiannya adalah “terima H,, jika - t(1—1a) < thitung <t(1_la) dan tolak H, jika
2 %

sebaliknya”. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan

peluang - t(1—la)'
2

17 Sudjana. Metode Statistika. .., h. 239
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7. Uji Perbedaan Rata-Rata

Untuk melihat perbandingan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang dibelajarkan melalui pendekatan problem posing dan yang
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional digunakan wuji-t sampel independen

dengan rumus:

- X1~ X2
S _+ =
Ny 2
Dengan:
2 (= Dst o (= 1)s3
n, +n, —2
Keterangan:

x; = Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

n, = Jumlah sampel kelas eksperimen

n, = Jumlah sampel kelas eksperimen

$% = Varians kelompok eksperimen

SZ = Varians kelompok kontrol

S = Varians gabungan/simpangan baku gabungan'®

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho: 1y = py: Kemampuan komunikasi matematis yang dibelajarkan melalui
pendekatan problem posing sama dengan kemampuan komunikasi

matematis yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional

18 Sudjana. Metode Statistika. .., h. 239
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Hi: py > |y 0 Kemampuan komunikasi matematis yang dibelajarkan melalui
pendekatan problem posing lebih baik dengan kemampuan
komunikasi matematis yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional

Karena uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana

“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Hy jika tpityng > teaper» dalam hal
lainnya H, diterima”.!’Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (n; + n, —2)

dengan a=0,05.

19 Sudjana, Metode Statistika...h. 239



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kuta Cot Glie yang beralamat
beralamat di Desa Pasar Lampaku Kecamatan Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar.
Peneliti melakukan proses perizinan dengan guru bidang studi matematika tentang
peserta didik sebelum melaksanakan proses pengumpulan data. Kemudian peneliti
juga mendiskusikan instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD, soal Pretest dan soal
Posttest dengan guru bidang studi matematika.

Dalam proses penelitian ini meliputi pemberian Pretest untuk melihat
kemampuan komunikasi matematis awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan
pemberian pengajaran selama 2 pertemuan untuk kelas eksperimen dan kontrol, kedua
pertemuan untuk kelas kontrol dan eksperimen diajajarkan oleh peneliti, keseluruhan
sintak dari pendekatan problem posing diterapkan oleh peneliti pada saat mengajar di
kelas eksperimen dan keseluruhan sintak pada model konvensional juga diterapkan di
kelas kontrol.

Proses pengumpulan data di mulai sejak peneliti ke sekolah pada tanggal 27

sampai dengan 07 Februari 2023, berikut ini adalah tabel jadwal kegiatan penelitian.
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Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Penelitian
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No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas
(menit)

1 Jumat/ 27- 01-2023 | 40 menit | Pretest VII-A (Eksperimen)

2 Sabtu/ 28-01-2023 | 40 menit | Pretest VII-C ( Kontrol)

3 Selasa/ 31-01-2023 | 90 menit | Pertemuan I VII-C (Kontrol)

4 Selasa/ 31-01-2023 | 120 menit | Pertemuan I VII-A (Eksperimen)

5 Jumat/ 03-02-2023 | 80 menit | Pertemuan II VII- A (Eksperimen)

6 Sabtu/ 04-02-2023 | 120 menit | Pertemuan II VII- C (Kontrol)

7 Selasa/ 07-02-2023 | 90 menit | Posttest VII- C (Kontrol)

8 Selasa/ 07-02-2023 | 120 menit | Posttest VII- A (Eksperimen

Sumber: Jadwal Penelitian

B. Analisis Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan

komunikasi matematis peserta didik pada materi perbandingan. Adapun data yang

diolah pada penelitian ini adalah data Pretest dan Posttest kemampuan komunikasi

matematis. Untuk lebih jelasnya nilai prefest dan posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Data Ordinal Skor Pretest dan Posttest Kemampuan komunikasi
Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

NO EKksperimen NO Kontrol

Kode Skor Skor Kode Siswa Skor Skor

Siswa Pretest Posttest Pretest | Posttest
1. | E-1 13 30 1. | K-1 7 24
2. |E2 8 20 2. | K2 7 19
3. | E-3 9 26 3. | K-3 9 19
4. | E-4 12 29 4. | K4 12 24
5. | E-5 6 21 5. | K-5 15 17
6. | E-6 13 28 6. | K-6 12 18
7. | E-7 12 24 7. | K-7 7 16
8. | E-8 10 29 8. | K-8 10 26
9. |E9 14 27 9. | K9 8 19
10. | E-10 14 25 10. | K-10 8 22
11. | E-11 9 28 11. | K-11 15 22
12. | E-12 9 32 12. | K-12 6 18
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13. | E-13 13 30 13. | K-13 8 18
14. | E-14 7 30 14. | K-14 9 18
15. | E-15 6 34 15. | K-15 8 24
16. | E-16 7 17 16. | K-16 10 25
17. | E-17 10 28 17. | K-17 9 24
18. | E-18 7 24 18. | K-18 9 19
19. | E-19 8 24 19. | K-19 6 17
20. | E-20 14 23 20. | K-20 9 18
21. | E-21 8 16

22. | E-22 19 32

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi

Matematis Dengan MSI (Method of Succesive Interval)

a) Konversi Data Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas
Eksperimen dan Kontrol dari Ordinal ke Interval dengan MSI (Method
of Successive Interval)

Data kemampuan komunikasi matematis merupakan data berskala ordinal
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada Tabel 4.2, dalam prosedur statistik
seperti uji-t mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum dilakukan
analisis dengan menggunakan uji-t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval,
dalam penelitian ini untuk mengkonversi data ke skala interval digunakan Metode
Suksesif Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi
data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan prosedur excel.
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Data yang diolah adalah data skor Pretest kelas eksperimen dan kontrol.

Adapun proses perubahan data kemampuan pemecahan masalah matematis kelas

ekspermen dari data ordinal ke interval dilakukan dengan mengikuti langkahlangkah

sebagai berikut:

1) Penskoran Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Adapun hasil penskoran Pretest kemampuan komunikasi matematis peserta

didik pada kelas ekseprimen dapat disajikan dalam tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Penskoran Prefest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

NO.

Indikator yang di ukur

0

1

2

3

4

Jumlah

1.

Menyatakan suatu situasi,
gambar, diagram, atau benda
nyata ke dalam bahasa, simbol,
ide, atau model matematis.

12

22

Menyimpulkan hasil dalam
bentuk tertulis

22

Menyatakan suatu situasi,
gambar, diagram, atau benda
nyata ke dalam bahasa, simbol,
1de, atau model matematis.

12

22

Menyimpulkan  hasil  dalam
bentuk tertulis

22

Menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematis secara tulisan
dengan benda nyata, gambar,
grafik, dan aljabar

22

Menyimpulkan  hasil dalam
bentuk tertulis

10

22

Frekuensi

26

26

48

29

3

132

Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen
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Selanjutnya data ordinal tersebut akan diubah menjadi data yang berskala

interval sehingga menghasilkan nilai interval menggunakan MSI melalui prosedur

dengan Microsoft Excel, yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Menggunakan

MSI Pretest Kelas Eksperimen

Col Category | Freq Prop Cum | Dentitas | Z Scale

1,000 1,000 26,000 0,197 | 0,197 | 0,277 -0,852 1,000
2,000 26,000 0,197 | 0,394 | 0,385 -0,269 1,863
3,000 48,000 0,364 | 0,758 | 0,313 0,699 2,607
4,000 29,000 0,220 | 0,977 | 0,054 2,000 3,586
5,000 3,000 0,023 1,000 | 0,000 4,782

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method of Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel.

Berdasarkan Tabel 4.4, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban pretest siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor
bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,863, skor bernilai 2
diganti menjadi 2,607, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,586, dan skor bernilai 4 diganti
menjadi 4,782. Adapun hasil pengubahannya sebagai berikut.

2) Penskoran Hasil Pretest Kelas kontrol

Adapun hasil penskoran Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.5 berikut

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol

NO. Indikator yang di ukur 0 1 2 3 4 Jumlah
a. Menyatakan suatu situasi,
1. gambar, diagram, atau benda
nyata ke dalam bahasa, simbol, 0 8 6 6 0 20
ide, atau model matematis.
b. Menyimpulkan hasil dalam 4 7 5 4 0 20
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bentuk tertulis
. Menyatakan  suatu  situasi,
gambar, diagram, atau benda
2. nyata ke dalam bahasa, simbol, 2 7 6 3 2 20
ide, atau model matematis.
. Menyimpulkan hasil dalam
bentuk tertulis 3 J 6 2 0 20
Menjelaskan ide, situasi dan
3. relasi matematis secara tulisan 0 3 7 4 1 20
dengan benda nyata, gambar,
grafik, dan aljabar
. Menyimpulkan hasil dalam
bentuk tertulis 8 8 2 2 0 20
Frek i
T 1945 32| 21 | 3 120
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan komunikasi Matematis Siswa Kelas

Kontrol

Selanjutnya data ordinal Prefest kemampuan komunikasi matematis siswa

pada Tabel 4.6 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga menghasilkan

nilai interval menggunakan MSI melalui prosedur dengan Microsoft Excel, yang dapat

dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Menggunakan

MSI Pretest Kelas Kontrol

Col | Category Freq Prop Cum | Dentitas Z Scale
1,000 1,000 19,000 0,158 | 0,158 0,242 | -1,001 1,000
2,000 45,000 S RIS 0,398 0,084 2,110
3,000 32,000 0,267 | 0,800 0,280 0,842 2,967
4,000 21,000 0,175 | 0,975 0,058 1,960 3,792
5,000 3,000 0,025 | 1,000 0,000 4,864

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method
of Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel.

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor

jawaban Pretest siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor
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bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,110, skor bernilai 2
diganti menjadi 2,967, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,792 dan skor bernilai 4 diganti
menjadi 4,864.

Adapun data interval Pretest kelas eksperimen dan kontrol yang didapatkan
setelah perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan hasil MSI yang
telah dianalisis sebelumnya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7 Skor Interval Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Eksperimen No Kontrol
Kode Pretest Kode Pretest
Siswa Siswa
1. | E-1 16,86 1. | K-1 13,52
2. | E-2 12,66 2. | K2 12,98
3. | E-3 13,53 3. | K-3 14,94
4. | E-4 16,11 4. | K-4 17,71
5. | E-5 10,82 5. | K5 20,52
6. | E-6 16,97 6. | K-6 17,73
7. | E-7 15,99 7. | K-7 12,98
8. | E-8 14,39 8. | K-8 16,05
9. | E-9 11,68 9. | K-9 14,34
10. | E-10 18,17 10. | K-10 13,83
11. | E-11 13,76 11. | K-11 20,21
12. | E-12 16,62 12. | K-12 12,41
13. | E-13 14,39 13. | K-13 14,12
14. | E-14 11,92 14. | K-14 15,20
15. | E-15 18,29 15. | K-15 13,83
16. | E-16 11,68 16. | K-16 15,80
17. | E-17 14,39 17. | K-17 15,20
18. | E-18 13,53 18. | K-18 14,62
19. | E-19 12,78 19. | K-19 11,87
20. | E-20 18,05 20. | K-20 15,23
21. | E-21 12,55
22. | E-22 15,99

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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b) Konversi Data Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen dari Ordinal ke Interval dengan MSI (Method of
Successive Interval)

Data kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan data berskala
ordinal seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada Tabel 4.2, dalam prosedur
statistik seperti uji-t mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum
dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t, data ordinal perlu dikonversi ke data
interval, dalam penelitian ini untuk mengkonversi data ke skala interval digunakan
Metode Suksesif Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel. Pengolahan
skor Posttest menggunakan prosedur excel.

Data yang diolah adalah data skor Posttest kelas eksperimen dan kontrol.
Adapun proses perubahan data Posttest kemampuan komunikasi matematis kelas
eksperimen dari data ordinal ke interval dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Penskoran Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Adapun hasil penskoran Posttest kemampuan komunikasi masalah matematis

peserta didik pada kelas ekseprimen dapat disajikan dalam tabel 4.8 berikut

Tabel 4.8 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

NO. Indikator yang di ukur 0 1 2 3 4 Jumlah

a. Menyatakan suatu situasi,
1. gambar, diagram, atau benda 0 0 3 9 10
nyata ke dalam bahasa, simbol,
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ide, atau model matematis.

b. Menyimpulkan hasil dalam
bentuk tertulis o | 2|2 13 5

22

a. Menyatakan suatu situasi,

gambar, diagram, atau benda
2. nyata ke dalam bahasa, simbol, 0 0 1 6
ide, atau model matematis.

15

22

b. Menyimpulkan hasil dalam

bentuk tertulis 2 1 4 10 5

22

a. Menjelaskan ide, situasi dan
B) relasi matematis secara tulisan
dengan benda nyata, gambar,
grafik, dan aljabar

13

22

b. Menyimpulkan hasil dalam

bentuk tertulis 14 3

22

Frekuensi 3 3 14 61 51

132

Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen

Selanjutnya, data ordinal posttest kemampuan komunikasi matematis pada
Tabel 4.9 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan
nilai interval menggunakan MSI melalui prosedur dengan Microsoft Excel, yang dapat
dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI Posttest Kelas Eksperimen

Col | Category Freq Prop Cum | Dentitas Z Scale
1,000 1,000 3,000 0,023 | 0,023 0,054 | -2,000 1,000
2,000 3,000 0,023 | 0,045 0,096 | -1,691 1,543
3,000 14,000 0,106 | 0,152 0,235 | -1,030 2,061
4,000 61,000 0,462 | 0,614 0,383 0,289 3,053
5,000 51,000 0,386 | 1,000 0,000 4,364

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method

of Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel
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Berdasarkan Tabel 4.9, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban posttest kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti
skor bernilai 0 menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,543, skor bernilai 2 menjadi
2,061, skor 3 menjadi 3,053, dan skor 4 menjadi 4,364.

2) Hasil Penskoran Posttest Kelas Kontrol

Adapun hasil penskoran Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa

pada kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol

NO. Indikator yang di ukur 0 1 2 3 4 Jumlah
a. Menyatakan suatu situasi,
1. gambar, diagram, atau benda
nyata ke dalam bahasa, simbol, 4 8 L 5 2 20

ide, atau model matematis.

b. Menyimpulkan hasil dalam
bentuk tertulis 0| 219 8 1 20

a. Menyatakan suatu situasi,

gambar, diagram, atau benda
P . nyata ke dalam bahasa, simbol, 0 0 9 8 3 20
1de, atau model matematis.

b. Menyimpulkan hasil ~dalam
bentuk tertulis i NG + 0 20

a. Menjelaskan ide, situasi dan
3. relasi matematis secara tulisan

dengan benda nyata, gambar, 3 = - : 3 20
grafik, dan aljabar
b. Menyimpulkan hasil dalam
bentuk tertulis 10 1 |2 7 0 20
Frekuensi 182036 37 | 9 120

Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan komunikasi Matematis Siswa Kelas
Kontrol
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Selanjutnya, data ordinal posttest kemampuan komunikasi matematis pada
Tabel 4.11 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan
nilai interval menggunakan MSI melalui prosedur dengan Microsoft Excel, yang dapat
dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut.

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI Posttest Kelas Kontrol

Col | Category Freq Prop Cum | Dentitas Z Scale

1,000 1,000 18,000 0,150 | 0,150 0,233 | -1,036 1,000
2,000 20,000 0,167 | 0,317 0,356 | -0,477 1,817
3,000 36,000 0,300 | 0,617 0,382 0,297 2,469
4,000 37,000 0,308 | 0,925 0,142 1,440 3,333
5,000 9,000 0,075 | 1,000 0,000 4,442

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method
of Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor bernilai
0 menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,817, skor bernilai 2 menjadi 2,469, skor 3
menjadi 3,333, dan skor 4 menjadi 4,442.

Adapun data interval Posttest kelas eksperimen dan kontrol yang didapatkan
setelah perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan hasil MSI yang
telah dinalisis sebelumnya adalah sebagai berikut

Tabel 4.12 Skor Interval Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Eksperimen No Kontrol
Kode Posttest Kode Posttest
Siswa Siswa
1. | E-1 19,63 1. | K-1 18,37
2. | E2 18,64 2. | K2 15,03
3. | E-3 20,94 3. | K-3 17,91
4. | E4 19,95 4. | K4 17,21
5. | E-5 16,93 5. | K-5 11,44




6. | E-6 21,26 6. | K-6 16,10
7. | E-7 21,26 7. | K-7 11,22
8. | E-8 23,56 8. | K-8 14,47
9. |E9 17,65 9. | K-9 14,63
10. | E-10 18,64 10. | K-10 15,89
11. | E-11 20,94 11. | K-11 15,89
12. | E-12 21,26 12. | K-12 13,56
13. | E-13 23,56 13. | K-13 21,60
14. | E-14 20,94 14. | K-14 13,56
15. | E-15 24,87 15. | K-15 13,60
16. | E-16 17,9 16. | K-16 14,06
17. | E-17 22,25 17. | K-17 19,38
18. | E-18 16,14 18. | K-18 16,97
19. | E-19 18,96 19. | K-19 13,60
20. | E-20 20,94 20. | K-20 12,04
21. | E-21 16,83

22. | E-22 22,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2. Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
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Analisis ini dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis peserta didik setelah dibelajarkan dengan pendekatan problem

posing pada siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran dihitung

dengna rumus g faktor (Gain Score ternormalisasi), yaitu:

N —gain =

posttest score—pretest score

ideal score—pretest score

Adapun hasil dari perhitungan N-Gain Score data dapat dilihat pada tabel

berikut ini



Tabel 4.13 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen
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NO. | Kode | Kelompok Skor Skor | N-Gain | Kategori
Siswa pretest | Posttest
1. E-1 Eksperimen 25,55 16,86 0,26 Rendah
2. E-2 | Eksperimen 19,1 12,66 0,40 Sedang
3. E-3 | Eksperimen 21,15 13,53 0,53 Sedang
4. E-4 | Eksperimen 25,66 16,11 0,34 Sedang
5. E-5 Eksperimen 18,41 10,82 0,37 Sedang
6. E-6 | Eksperimen 25,44 16,97 0,41 Sedang
7. E-7 | Eksperimen 22,95 15,99 0,46 Sedang
8. E-8 | Eksperimen | 23,16 14,39 0,70 Tinggi
9. E-9 | Eksperimen 25,07 11,68 0,38 Sedang
10. E-10 | Eksperimen 21,49 18,17 0,05 Rendah
11. E-11 | Eksperimen 24,75 13,76 0,52 Sedang
12. E-12 | Eksperimen 20,86 16,62 0,43 Sedang
13. | E-13 | Eksperimen 23,14 14,39 0,70 Tinggi
14. E-14 | Eksperimen 15,8 11,92 0,58 Sedang
15. E-15 | Eksperimen 21,6 18,29 0,72 Tinggi
16. E-16 | Eksperimen 19,51 11,68 0,39 Sedang
17. | E-17 | Eksperimen 17,89 14,39 0,60 Sedang
18. | E-18 | Eksperimen 23,21 13,53 0,19 Rendah
19. E-19 | Eksperimen 21,49 12,78 0,42 Sedang
20. E-20 | Eksperimen 23,72 18,05 0,31 Sedang
21. E-21 | Eksperimen 15,58 12,55 0,29 Rendah
22. E-22 | Eksperimen 23,61 15,99 0,55 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.13 diatas terlihat bahwa sebanyak 14% siswa kelas eksperimen

memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 68% siswa yang memiliki tingkat N-Gain

kategori “Sedang”, dan 18% siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori “Rendah”

selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem posing.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran problem posing pada kelas

eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-Gain berada pada kategori sedang dengan

kata lain memilki peningkatan yang cukup baik.



74

Adapun hasil peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

eksperimen berdasarkan indikator dapat dilihat sebagaimana yang disajikan dalam

tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Presentase Hasil Pretest Dan Posttest Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Hasil Pretest
Aspek yang diamati Rendah Sangat Tinggi
Menyatakan suatu situasi, gambar, 77% 23%
diagram, atau benda nyata ke
dalam bahasa, simbol, ide, atau
model matematis.
Menggambarkan situasi masalah 64% 36%
dan menyatakan solusi masalah
dengan  penggunaan  gambar,
bagan, tabel, dan secara aljabar.
Menyimpulkan hasil dalam bentuk 79% 21%
tertulis
Hasil Posttest
Menyatakan suatu situasi, gambar, 9% 91%
diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, ide, atau model
matematis.
Menjelaskan ide, situasi dan relasi 0% 100%
matematis secara tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan
aljabar
Menyimpulkan hasil dalam bentuk 24% 76%
tertulis

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa keadaan awal kemampuan

komunikasi matematis siswa untuk tiap-tiap indikator memiliki presentase sebagai

berikut:

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,

simbol, ide, atau model matematis
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Presentase menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke
dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematis dalam kategori rendah mengalami
penurunan dari yang sebelumnya 77% menurun menjadi 9% sedangkan kategori
sangat baik mengalami peningkatan dari yang selumnya 36% menjadi 94%.

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik, dan aljabar

Presentase menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar dalam kategori rendah mengalami penurunan
dari yang sebelumnya 64% menurun menjadi 0% sedangkan kategori sangat baik
mengalami peningkatan dari yang selumnya 23% menjadi 100%.

3. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis

Presentase menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis dalam kategori rendah
mengalami penurunan dari yang sebelumnya 79% menurun menjadi 21% sedangkan
kategori sangat baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 24 % menjadi 76%.
4. Analisis Hasil Perbandingan Peningkatan Kemampuan Komunikasi

Matematis
1) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata atau uji-t digunakan untuk mencari perbedaan atau

persamaan dua rata-rata, maka uji beberapa rata-rata digunakan untuk mencari

perbedaan atau persamaaan beberapa rata-rata.



76

a. Pengujian Normalitas Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Kenormalan distribusi data tersebut
merupakan syarat untuk pengujian homogenitas.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pret-test kelas eksperimen dan
kontrol adalah sebagai berikut:
Hy : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Adapun langkah-langkah pengujiannya normalitas pada kelas eksperimen
dan kontrol adalah sebagai berikut:
1) Pengolahan Pretest Kelas Eksperimen
Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:
Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata (x)
dan simpangan baku (s)
a) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan



77

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data-data
tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah
= 18,29 - 10,82
=747
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn
=15 3.3 log|22
=1+3,3(1,342)
=1+4,4286

= 5,4286 (dibulatkan 5)

. . rentang
Panjang kelas interval (P) = ———
jang ( ) banyak kelas

7,47
U
=1,494 ~ 1,49
Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi | Nilai Tengah o fix; fi(x?)
(fi) (x;)
10,82 -12,31 5 11,56 133,63 57,80 668,15
12,32 - 13,81 6 13,06 170,56 | 78,36 | 1.023,36
13,82 - 15,31 ) 14,56 211,99 29,12 423,98
15,32 - 16,81 4 16,06 258,08 64,24 | 1.032,32
16,82 — 18,31 5 17,56 308,53 87,80 | 1.542,65
Jumlah 22 317,32 | 4.690,46

Sumber: Hasil Pengolahan Data




Dari Tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

- _ Zfixi_317,32
Sfi

X1 =

Varians dan simpangan bakunya adalah:

22

ny fix?— & fix)’

= 14,42

st=

n(n-1)

(2o 22 (4.690,46)—(317,31)2

1=

22 (22-1)

2 103.190,12 — 100.691,98
1

S

S

s2=541

s, =232

22(21)

5 249814
1 462
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Variansnya adalah s?= 5,41dan simpangan bakunya adalah s; = 2,32

b) Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen

diperoleh x;= 14,42 dan s; = 2,32.

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Prefest Kelas Eksperimen

Nilai Tes Batas Z Score Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;)

10,77 -1,56 0,4406

10,82 - 12,31 0,1300 2,8600 5
12,86 -0,88 0,3106

12,32 - 13,81 0,2158 4,7476 6
13,86 -0,24 0,0948

13,82 — 15,31 0,2502 5,5044 2
15,36 0,40 0,1554

15,32 -16,81 0,2000 4,4000 4
16,86 1,06 0,3554
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16,82 — 18,31

0,1000

2,2000 5

18,36 1,70

0,4554

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

2
X (1-a)k-1)

Batas kelas = Batas bawah - 0,05 =10,82 — 0,05 = 10,77

_ Xi—%X1
Zscore =
S1
10,77—-14,42 —-3,62
= = =156
2,32 2,32

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran.

Luas daerah = 0,4406 — 0,3106= 0,1300

E; = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data

E; =0,1300 x 22
E; = 2,8600

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

¥ =3k (0i-Ei)?
=1 El
_ (5-2,8600)% (4—4,7476)% ((2-5,5044)2 (4—4,4000)2 (5—2,2000)2
T 2,8600 4,7476 5,5044 4,4000 2,2000

_ 4579 1,5685 12,2808 0,1600 2,8000
~ 2,58600 4,7476 5,5044 4,4000 2,2000

= 1,601 + 0,332 + 2,231 + 0,036 + 1,273

= 5,474 ~ (dibulatkan 5,47)

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k-1=5 -1 =4 maka

=9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Hy x* =
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Xz(l—a)(k—l) dengan a = 0,05, terima H, jika y? < Xz(l—a)(k—l)' Oleh karena y? >

x? (A-a)(k-1) yaitu 5,47 < 9,49 maka terima H, dan dapat disimpulkan sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.
2) Pengolahan Pretest kelas kontrol
Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:
a) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data pretest kemampuan komunikasi
matematis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data
pretest kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah

=11,87-13,60
= 8,65

Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn

=1+3,31og?20
=1"9"3,3(1,301)
=1+4,2933

= 5,2933 (dibulatkan 5)

. . rentang
Panjang kelas interval (P) = ———
jang ( ) banyak kelas

_ 8,65

=1,73



Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi | Nilai Tengah x? fix; fi(x?)
(fi) (x;)

11,87 - 13,60 5] 12,18 162,05 | 63,65 810,25
13,61 — 15, 34 9 14,47 209,38 | 130,23 | 1.884,42

15,35 - 17,07 2 16,20 262,44 32,4 524,88

17,08 — 18,81 2 18,04 325,44 | 36,08 650,88

18,82 — 20,52 2 19,67 386,91 39,34 | 773,82
Jumlah 20 301,70 | 4.644,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari Tabel 4.17, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

= Zfixi_301,7_
%, = 5= =1508

Varians dan simpangan bakunya adalah:

ny fixt= & fix)’
n(n-1)

So=

2 _ 20(4.644,25)—(301,70)2
20 (20-1)

92.885 — 91.022,89
20(19)

1.862,11
380

s3
s2=14,90
s, =221

Variansnya adalah s?= 4,90 dan simpangan bakunya adalah s; = 2,21.
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b) Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk prefest kelas kontrol diperoleh
x, = 15,08 dan s, = 2,21. Analisis selanjutnya akan dilakukan uji normalitas, adapun
uji normalitas yang dilakukan pada kelas kontrol dapat dipaparkan pada tabel berikut

Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

Nilai Tes Batas | Z Score Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ey)
11,82 -1,47 0,4292
11,87 — 13,60 0,1870 3,7400 5
13,65 -0,65 0,2422
13,61 — 15, 34 0,3018 6,0360 9
15,39 0,14 0,0596
15,35 -17,07 0,2616 5,2320 2
I¥h12 0,92 0,3212
17,08 — 18,81 0,1352 2,7040 2
18,86 1,71 0,4564
18,82 — 20,52 0,0368 0,7360 2
20,57 2,47 0,4932

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

y2 =Yk (0i=Ei)?
=1 E;
_ (5-3,7400)* | (9-6,0360)* & ((2-5,232)* (2—2,7040)*> = (2-0,7360)%
T 13,7400 6,0360 5,232 2,7040 0,7360

_ 15876 8,7853 10,4458 0,4956 1.5977
- 3,7400 6,0360 5,2320 2,7040 0,7360

=0,42+145+1,99+0,18 + 2,17

=6,23
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk =k-1=5 — 1 =4 maka

x2 (0.95)(4) —9-49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika y? >
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Xz(l—a)(k—l) dengan o = 0,05, terima H, jika y? < Xz(l_a)(k_l)Oleh karena y? <

x? (A-a)(k-1) yaitu 6,23 < 9,49 maka terima H, dan dapat disimpulkan sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa data Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal.

b. Pengujian Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data sampel
yang diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan pada
taraf 5%. Adapun hipotesis yang diujikan adalah:

Uji homengenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempuyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian
yang sama atau beda. Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikasi a = 0,05 yaitu :

H, : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
H; : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat. Adapun variansi untuk hasil
pretest kelas eksperimen yaitu s? = 5,41 dengan sampel 22 orang siswa, sedangkan
variansi hasil posttest

kontrol yaitu s7= 4,90 dengan sampel 20 orang siswa. Untuk menguji

homogenitas sampel sebagi berikut:
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Varian terbesar

Varian terkecil

S1

Fhit = g
e 34
4,90
F=1,10

Selanjutnya menghitung Fiqpe;
dk;=(n;—1)=22-1=21
dk; = (n; — 1) =pR0¢-— 13 ®
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a=0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n, — 1) . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpityng <
Fiaper maka terima H,, tolak H, jika Fuirung = Frapets Fraver =
F(dky,dk;) = 0,05(21,19) = 2,14”. Oleh karena Fpiryng < Fiaper yaitu
1,10 < 2,14 maka terima H, dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan
varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data pretest, dengan
kata lain kedua data homogen.
¢. Uji Kesamaan dua rata-rata
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah
sebagai berikut:
Ho: py = py: Tidak ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan komunikasi

Matematis siswa kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol.
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Hi: g # Wy : Terdapat perbedaan nilai rata-rata komunikasi Matematis siswa
kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol.
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah “terima H,, jika - t( 1_1‘1) <thitung <t( 1_10[) dan distribusi t ialah
2 2

(ny + ny — 2) dengan peluang - t( 1_%6{) dan o= 0,05”. Sebelum menguji kesamaan
rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan ke dalam
rumus varians gabungan (S;ab). Berdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh:
x; = 14,42 E28 51 n, =22
x; = 15,08 s? =490 n, = 20
Berdasarkan demikian diperoleh:

o _ (= Dsi + (@ = s3

b ~ nl + nz = 2

, (22 -1)541+ (20 —1)4,90
50 = 22420 — 2

, _ (21)5,41 + (19)4,90

- D78 25 P0G )

, 113/61%931

S —— A R
40

, 206,71

S =
40

s? =517

s =227
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 2,27 dapat dihitung nilai t

sebagai berikut :

e —0,66
~2,27(0,31)

—-0,66
t =
0,70

=-0,94

Setelah diperoleh tpjsy, 4, selanjutnya menentukan nilai . Untuk mencari nilai

traper Maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) seperti berikut:

dk=n1+n2_2
dk=22+20-2

dk =40

Nilai t¢4pe; dengan taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 40

_ 1,69+1,68

dan nilai t(g 95) = > = 1,68.

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah “terima H, jika - t( 1—1a) <thitung <t( 1 ) dan distribusi t ialah
2 2
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(n; + n, — 2) dengan peluang t(1—§a) sehingga diperoleh - t(l—%a) <thitung <t(1_%a)

yaitu — <tpirung <t(1_1a) yaitu —1,68 < —0,94 < 1,68 maka sesuai dengan kriteria
2

pengujian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan komunikasi siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dengan
kata lain kemampuan komunikasi kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol.
2) Uji Perbedaan Rata-Rata
Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
perbedaan (kesamaan) rata antara dua buah data. Salah satu teknik analisis statistik
untuk menguji hipotesis dua rata-rata.
a. Pengujian Normalitas Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistibusi normal atau tidak. Kenormalan distribusi data tersebut merupakan
syarat untuk pengujian homogenitas.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data problem kelas eksperimen dan
kontrol adalah sebagai berikut:
H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Adapun langkah-langkah pengujiannya normalitas pada kelas eksperimen dan
control adalah sebagai berikut:

1) Pengolahan Posttest Kelas Eksperimen

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:

a) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data posttest kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
data posttest kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah

=24,87 - 16,14
= 8,73

Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn

=1+3,31og22
=1+3,3(1,342)
=1+4,4286

= 5,4286 (dibulatkan 5)

. . rentan,
Panjang kelas interval (P) = - —
banyak kelas

=22 1.75
5
Tabel 4.19 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi | Nilai Tengah x? fix; fi(x?)
(fi) (%)




16,14 - 17,89 4 17,01 289,34 | 68,04 | 1.157,36
17,90 - 19,65 5 18,77 352,31 | 93,85 | 1.761,55
19,66 — 21,41 8 20,53 421,48 | 164,24 | 3.371,84
21,42 -23,17 2 22,19 496,84 | 44,58 | 993,68
23,18 - 24,93 3 24,05 578,64 | 72,15 | 1.735,92
Jumlah 22 442,86 | 9.020,35

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.19, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

— 4 Zfixl-_442,86_
= SHi====20,13

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 nYfixf— (Efix)’
1= n(n-1)

S

$2 — 22 (9.020,35)—(442,86)>
1 22 (22—1)

198.447,7—-196.124,98
22(21)

S

2.322,72
462

S=

s#=5,03

S;1 =224

Variansnya adalah s?= 5,03 dan simpangan bakunya adalah s; = 2,24
b) Pengolahan Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas eksperimen

diperoleh x; = 20,15 dan s; =2,24

&9



Tabel 4.20 Uji Normalitas Sebaran Postfest Kelas Eksperimen
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Nilai Tes Batas | Z Score Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ey)

16,09 -1,80 0,4641

16,14 — 17,89 0,1276 2,8072 4
17,90 -0,98 0,3365

17,90 — 19,65 0,2612 5,7464 5
19,70 -0,19 0,0753

19,66 — 21,41 0,2943 6,4746 8
21,46 0,58 0,2190

21,42 -23,17 0,1957 4,3054 2
23,22 1,37 0,4147

23,18 — 24,93 0,0699 1,5378 3
24,98 2,16 0,4846

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2
2 _ vk (Oi—Ep
X° = Li=1
(4—2,8072)2 (5-5,7464)2 (8—6,4746)% (2—4,3054)% (3—1,5378)%
T 28072 5,7464 6,4746 4,3054 1,5378
_1,4428 | 0,5571 , 2,3268 , 53149 , 2,1380
~ 2,9072 5,7464 = 6,4746 = 4,3296  1,5378

=0,507 + 0,097 + 0,359 + 1,227 + 1.390

= 3,843 (dibulatkan menjadi 3,84)

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengan dk =k-1=5 — 1 =4 maka

2
X (-ay(k-1)

2
X (1-a)k-1)

=9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika y? =

dengan o = 0,05, terima H, jika y? < Xz(l—a)(k—l) . Oleh karena y? <

x2 (A-a)(k-1) yaitu 3,843 < 9,49 maka terima H, dan dapat disimpulkan sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.
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¢) Pengolahan Posttest Kelas Kontrol
Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:
a) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi,
menentukan nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Berdasarkan data skor total dari data posttest kemampuan komunikasi
matematis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data
posttest kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah
=21,60-11,22
=10,38
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,31log20
=1+3,3(1,301)
=1+4,2933

= 5,2933 (dibulatkan 5)

. . rentang
Panjang kelas interval (P) = ———
jang ( ) banyak kelas

_ 10,38

=2,08
5

Tabel 4.21 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi | Nilai Tengah x? fixi fi(x®)
(fi) (x;)
11,22 - 13,3 3 12,26 150,31 36,78 | 450,93
13,31 - 15,39 8 14,35 205,92 | 114,8 | 1.647,36
15,4 -17,48 5 16,44 270,27 82,2 | 1.351,35
17,49 — 19,57 3 18,53 343,36 | 55,29 | 1.030,08




19,58 — 21,66 1 20,62 425,18 | 20,62 | 425,18

Jumlah 20 309,99 | 4,904,9

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.21, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

- Zfixi_309,99_
X, = ST 15,50

Varians dan simpangan bakunya adalah:

y A ny fixt- & fix)’
2= n(n-1)

§2 — 20 (4.904,9)—(309,99)>2
2 20 (20-1)

2 98.098-96.093,80
2

s 20(19)

2.004,20
380

s2=
s2=5,27

s, =2,30

Variansnya adalah s3= 5,27 dan simpangan bakunya adalah s, = 2,30

b) Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol

diperoleh X, = 15,50 dan s, = 2,30.
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Tabel 4.22 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Kontrol

Nilai Tes Batas | Z Score Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;)
11,17 -1,88 0,4699
11,22 -13,3 0,1461 2,9220 3
13,35 -0,93 0,3238
13,31 — 15,39 0,3358 6,7160 8
15,44 0,03 0,0120
15,4 —-17,48 0,2986 5,9720 5
17,53 0,88 0,3106
17,49 — 19,57 0,1527 3,0540 3
19,62 1,79 0,4633
19,58 — 21,66 0,0332 0,6640 1
21,71 2,70 0,4965

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

y2 =Yk (0i=Ep)?
=17 g
(3—2,9220)2 (8-6,7160)% ((5-5,9720)2 (3—2,0540)2 (1-0,664)2
T 29220 6,7160 5,9720 3,0540 0,664

_0,0061 1,6486 0,9948 0,0026 0,8716
7 2,9220 6,7160 5,9720 3,0540 0,664

=0,002 1+ 0,2455 + 0,1582 + 0,0008 + 1,313

=1,7196 (dibulatkan menjadi 1,72)
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengan dk =k-1=5 -1 =4 maka

X (20,95)(4) =9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika y? =
X 2(1—‘1)(k—1) dengan o = 0,05, terima H, jika y? < xz(l_a)(k_l)Oleh karena y? <
)(2(1_ @) (k=1) yaitu 1,72 < 9,49 maka terima H, dan dapat disimpulkan sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homengenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau beda. Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikasi a =
0,05 yaitu :
H, : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
H; : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 16,20 dan s=9,61
Untuk menguji homogenitas sampel sebagi berikut:

Varian terbesar

Varian terkecil

2

S1

Fhit = g
e 227
~ 5,03
F =1,05

Selanjutnya menghitung F,pe;

dk;=(m;—1)=22-1=21

dk,=(n,—1)=20—-1=19

Dengan v; =21 dan v, = 19, maka diperoleh Fjos (21,19) = 2,14 yang

menyebabab kan nilai Fyjpyng <Fiaper Yaitu 1,05 <2,14 sehingga keputusan yang harus
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diambil yaitu menerima H,, atau dengan kata lain sampel yang berasal dari populasi
yang homogen. Sampel yang homogen menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa diawal pembelajaran pada kedua kelas adalah sama.

c. Pengujian Hipotesis

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah
sebagai berikut:

Adapun analisis ini dilakukan untuk melihat kemampuan komunikasi siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah masing-masing kelas tersebut mengikuti
model pembelajaran yang berbeda, adapun hipotesis yang diujikan adalah:

Hp: py = pp: kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan
pendekatan problem posing sama dengan menggunakan
pembelajaran yang konvensional

Hi: py > py - kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan
pendekatan problem posing lebih baik dari pada menggunakan
pembelajaran yang konvensional

Hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi
pada masing-masing yaitu:

x; = 20,13 s? =503 n, =22

X, = 15,50 s? =5,27 n, = 20

Berdasarkan demikian diperoleh:

(ny — Dsf + (np — 1)s3
Tl1 + nz - 2

st =
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(22 -1)5,03 + (20 — 1)5,27

2
s 221202
, _ (21)5,03 + (19)5,27
B 22 +20—2
, 105,63 +100,13
= 40
, 205,76
S =
40
s?=15,14
s =2,27

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 2,27 dapat dihitung nilai

t sebagai berikut :
x| — Xy
P S

, 20131550

1
2,27 75t

S| =

2,84
1

826 2—+—

ﬂ
Ob—‘l

o 2,84
~2,27(0,31)

e 2,84
~0,7037

t = 3,223
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat
thitung = 3,223 . Untuk membandingkan tp;tyng dengan tiqpe; maka perlu dicari

dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus dk = (n; + n, — 2)=(22 +20 -
2) = 40. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai tp;tng = 3,223 dan
diperoleh tg 9540y = 1,684 . Sehingga tpitung = teaper dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP yang dibelajarkan dengan
pendekatan problem posing lebih baik dari pada menggunakan pembelajaran yang
konvensional.
C. Pembahasan

Hasil analisis jawaban siswa Pretest dan Posttest pada kelas eksperimen
dengan rumus Ngain, menunjukkan bahwa sebanyak 14% (3 orang) siswa kelas
eksperimen memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 68% (15 siswa) yang memiliki
tingkat N-Gain kategori “Sedang”, dan 18% (4 siswa) yang memiliki tingkat N-Gain
kategori “Rendah” selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
problem posing. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran problem
posing pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-Gain berada pada kategori
sedang dengan kata lain memilki peningkatan yang cukup baik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Zulfah siswa yang awalnya kesulitan
dalam memahami soal, setelah menerapkan model pembelajaran problem posing,

siswa tersebut telah mulai memahami masalah yang berbentuk soal cerita.'

"Lyn D. English. (2017). The development of children's problem-posing abilities.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka May Widiastuti, dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa (Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22
Pessawaran Lampung Semester Ganjil T.P. 2017/2018)”, diperoleh hasil bahwa
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran problem posing berpengaruh positif
terhadap pemahaman matematika dan komunikasi matematika peserta didik.

Berikut lebih jelasnya, perkembangan kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan
pendekatan problem posing untuk tiap-tiap indikator sebagai berikut:

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,

simbol, ide, atau model matematis

Indikator ke 1 menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata
ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematis siswa harus mampu
menggambarkan keadaan dalam soal yang telah dibuatnya, dari siswa yang kesulitan
dalam memahami isi soal dapat menyatakan solusi hingga mampu dapat
menyelesaikan dengan tabel perbandingan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
dengan pendekatan problem posing indikator ini memiliki peningkatan terlihat dari
siswa yang sebelum kita belajar menggunakan pendekatan problem posing sulit untuk
menggambarkan keadaan/suasana dalam soal cerita yang membuat siswa sulit untuk

menyelesaikan soal sedangakan setelah kita belajaran dengan pendekatan problem

Springer Journal: Educational Studies in Mathematics volume 34, pages3—217(2017).
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posing siswa sudah mempu menggambarkan keadaan dalam soal sehingga siswa dapat
menyelesaikan soal tersebut. Menurut sumarmo, komunikasi matematis adalah
kemampuan dalam hal menjelaskan suatu penyelesaian soal dengan bahasa yang baik
dan benar, kemampuan siswa mengkonstruksikan dan menjelaskan kajian soal dalam
bentuk gambar, diagram, grafik, kata-kata atau kalimat, persamaan tabel.”
2. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika
Pada indikator 2 menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, dari siswa yang kesulitan menyelesaiakan
soal menghubungakan benda nyata dalam penyelesainya hingga siswa dapat
menyelesaiakan soal menghubungkan benda karena pada soal yang dibuatnya dapat
menghubungkan informasi yang diberikan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
dengan pendekatan problem posing indikator ini memiliki peningkatan terlihat dari
siswa yang sebelum kita belajar menggunakan pendekatan problem posing kesulitan
dalam menghubungkan pada soal yang berbentuk cerita ke dalam ide matematika, ada
siswa yang hanya sekedar melihat gambar kemudian menghitung angka-angkanya
tanpa mengetahui maksud dari soal sedangkan setelah kita belajar menggunakan
pendekatan problem posing siswa dapat menghubungkan gambar pada saat

menyelesaikan soal tersebut. Penjelasan di atas sejalan dengan Gusni Satriawati yang

2 Sumarmo, Utari. 2003. Pembelajaran Matematika untuk Mendukung Pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Kompetensi. Bandung: UPL
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menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah cara berbagi ide-ide dan
memperjelas pemahaman, maka melalui komunikasi ide-ide dapat direfleksikan,
diperbaiki, didiskusikan hingga dapat diubah.?
3. Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis

Pada indikator 3 menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis, siswa sudah
mampu menyatakan kesimpulan setelah menyelesaikan penyelesaiannya dari soal yang
dibuatnya dan yang ditanyakan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran dengan
pendekatan problem posing indikator ini memiliki peningkatan terlihat dari siswa yang
sebelum kita belajar menggunakan pendekatan problem posing terbiasa tidak
menuliskan kesimpulan diakhir setelah menyelesaikan soal yang diselesaikannya
sehingga siswa sering salah memahami apa yang ditanyakan pada soal sedangkan
setelah kita belajar dengan pendekatan problem posing mampu menarik kesimpulan
yang jelas setelah menyelesaian soal dan memahami apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut. Menurut Chodirah mengatakan komunikasi matematika siswa, menjadi alat
untuk menyelesaikan masalah matematika baik matematika yang bersifat kontrit
maupun abstrak, serta menumbuhkan kemampuan siswa dalam menarik suatu

kesimpulan.*

3 Gusni Satriawati, “Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan
Pemahaman dan Kemampuan komunikasi Matematik Siswa”, Algoritma, Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika, Vol. 1, (Jakarta: CeMED, 2006), h. 109.

4 Choridah, D.T., (2013). Peran pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif serta disposisi matematis siswa SMA. Infinity Journal, 2(2),
pp-194- 202.
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Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan kemampuan komunikasi
matematis yang dibelajarkan dengan pendekatan problem posing lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Karakteristik yang berbeda dari kedua pembelajaran tersebut sangat
memungkinkan terjadi perbedaan kemampuan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Di mana pada pembelajaran dengan pendekatan problem posing, siswa
ditantang untuk mengajukan soal dari informasi atau situasi yang diberikan serta
membuat penyelesaian dari soal tersebut. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian
Wisnu dan Septiani yang menyimpulkan bahwa pendekatan problem posing dapat
meningkatkan kemampuan matematis siswa.’

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lia Putri Windi Haridini dkk,
bahwa adanya perbedaan kemampuan komunikasi matematis pada siswa kelas
eksperimen dan rata-rata komunikasi matematis siswa kelas kontrol disebabkan
karena pada kelas eksperimen dalam pelaksanaan pembelajaran materi teorema
Pyhtagoras dengan model pembelajaran problem posing, kegiatan  belajar
mengajar berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.

Penjelaskan seperti diatas sejalan dengan Hodiyanto yang menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan ide

matematika baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi lisan seperti: diskusi dan

3> Wisnu, P. (2013). Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Mind Mapping pada Pokok
Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII SMP Negeri 7 Malang. Universitas Negeri
Malang.
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menjelaskan sedangkan komunikasi tulisan seperti: mengungkapkan ide matematika

¢ Berdasarkan

melalui grafik, tabel, persamaan, ataupun dengan bahasa sendiri.
pendapat Hodiyanto, terlihat proses-proses penciptaan komunikasi matematis dalam
pembelajaran matematika yang diterapkan melalui dengan pendekatan problem posing
mengalami peningkatan pada keempat indikator kemampuan komunikasi matematis
tersebut yaitu :
1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, ide, atau model matematis.
2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.
3. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis.
Berdasarkan uraian diatas bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa

yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan problem posing lebih baik

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

®Hodiyanto. Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran Matematika.
AdMathEdu: Jurnal Pendidikan Matematika, Ilmu Matematika dan Matematika Terapan. 7(1). Juni
2017.h. 11-12
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang kemampuan

komunikasi matematis siswa melalui pendekatan problem posing pada siswa SMP

Negeri 1 Kuta Cot Glie dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil perhitungan dengan rumus N-gain terlihat bahwa setelah
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing sebanyak
3 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat N-gain tinggi, 15 siswa yang
memiliki tingkat N-gain sedang dan selebihnya 4 siswa memiliki tingkat
N-gain rendah serta dapat dilihat rata-rata pretest sebelum diberi
perlakuan 14,42 dan setelah diberi perlakukan rata-rata postest 20,13,
sehingga terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah dibelajarkan pembelajaran dengan pendekatan problem
posing pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-gain berada
pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada pembahasan
sebelumnya, disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajarkan dengan menggunakan dengan pendekatan
Problem Posing lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan menggunakan pendekatan problem
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posing mengalami peningkatan dimana dalam pembelajaran pendekatan
problem posing siswa mampu membuat soal sendiri dengan
memunculkan masalah kemudian memecahkan masalahnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran
agar dapat mengevaluasi pembelajaran matematika, yaitu:

1. Diharapkan bagi guru untuk lebih memperhatikan proses belajar mengajar agar
suasana kondusif dan menyenangkan sehingga bisa membangkitkan motivasi serta
minat siswa untuk menumbuhkan kemampuan komunikasi matematika siswa.

2. Diharapkan bagi sekolah agar dapat memberi tambahan ide bagi pencapaian
perbaikan untuk proses pembelajaran yang lebih baik

3. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian ini lebih lanjut diharapkan bisa
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan problem posing terhadap
kemampuan komunikasi matematis perlu melakukan pembiasaan sebelum

penelitian dilakukan.
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Lampiran Ic: Soal Pretest

LEMBAR SOAL TES AWAL (PRETEST)

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Petunjuk Umum :

Sy D —

Soal

Memulai dengan membaca basmalah

Tuliskan nama dan kelas anda dipojok kanan atas lembar soal!
Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tidak boleh mencontek

Pada Jarak antara kota P dan Q serta P dan S pada peta berturut-turut adalah
6 cm dan 10 cm. jika skala pada peta adalah 1: 200.000, maka:
c. Tulislah apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal diatas?
d. Tentukanlah jarak sebenarnya antara kota P dan Q serta P dan S?

Sebuah mobil dapat menempuh jarak 120 km dalam waktu 2 jam,
sedangkan pejalan kaki dapat menempuh jarak 100 meter dalam waktu 2
menit. Maka:

a. Tulislah apa saja yang di diketahui dan ditanya pada soal diatas?

b. Berapa perbandingan kecepatan mobil dan penjalan kaki?
Perhatikan gambar di bawah ini

Berdasarkan gambar tersebut tinggi badan Ayah adalah 160 cm, dan tinggi
badan Ika adalah 100 cm. Maka:

a. Tulislah apa saja yang diketahui dan yang diatas pada soal diatas?
b. Tentukan perbandingan tinggi badan antara Ayah dan Ika?



Lampiran 1d: Kunci Jawaban Soal Pretest

No

Jawaban

Skor

Indikator Kemampuan

Komunikasi Matematis

a. Diketahui:
Jarak antara kota P dan Q serta P dan S

pada peta berturut-turut adalah 6 cm dan
10 cm.

Skala pada peta adalah 1: 200.000

Ditanya:

Tentukanlah  jarak  sebenarnya
antara kota P dan Q serta P dan S?
Penyelesaian:

T el = Ukura peta
Ukuran sebenarnya
) \ O Menyatakan suatu situasi,
200.000 t ,
t = 6200000 4 gambar, diagram, atau
t =1.200.000 cm = 12 km benda nyata ke dalam
1 10 bahasa, simbol, ide, atau
200.000 ¢ model matematis
t =10x200.000
t = 2.000.000 cm =20 km
Jadi, jarak sebenarnya antara kota P dan Q 4 Menyimpulkan hasil

adalah 12 km dan jarak antara kota P dan S
adalah 20 km

dalam bentuk tertulis .
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a. Diketahui :
Mobil jarak = 120 km — 2 jam Jalan

kaki jarak 100 meter — 2 menit

Ditanya:

Berapa perbandingan kecepatan
mobil dan pejalan kaki?
b. Ubah terlebih dahulu jarak mobil dari
km ke meter:
120 km = 120000 meter

Ubah waktu dari jam ke menit:
1 jam = 60 menit

2 jam =2 x 60 menit = 120 menit

Mobil : Penjalan kaki = A
120 menit
_ 100m
" 2 menit
= 100: 50
=20: 1

Menyatakan suatu situasi,
gambar, diagram, atau
benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, ide, atau

model matematis

Jadi, perbandingan antara kecepatan mobil

dan jalan kaki adalah 20 : 1

Menyimpulkan hasil

dalam bentuk tertulis .

a. Diketahui:
Tinggi badan Ayah = 160 cm

Tinggi badan Ika = 100 cm

Ditanya:
Tentukan perbandingan antara tinggi
badan Ayah dan Ika?
Penyelesaian:

b. Perbandingan tinggi badan antara Ayah
dan Ika adalah:

Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematis

secara tulisan dengan
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benda nyata, gambar,
160 _13 grafik, dan aljabar
100 5
=13:5
Jadi, perbandingan tinggi badan ayah danika | 4 | Menyimpulkan hasil
adalah 8 : 3 dalam bentuk tertulis .
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Lampiran le: Soal Posttest
LEMBAR SOAL TES AKHIR (POSTTEST)
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Petunjuk Umum :

. Memulai dengan membaca basmalah

Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah

5

6. Tuliskan nama dan kelas anda dipojok kanan atas lembar soal!

7

8. Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tidak boleh mencontek

Soal

1. Jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota B ke kota C. Jika kota A ke
kota B dapat ditempuh dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 jam. Maka:
a. Tulislah apa yang diketahui dan ditanya pada soal?
b. berapakah kecepatan yang harus ditambahkan jika kota B ke kota
C akan ditempuh selama 8 jam?

2. Perhatikan gambar dibawah ini:

Seorang peternak ayam memiliki persediaan pakan untuk 450 ekor ayam

selama 20 hari. Jika Ia membeli 50 ekor ayam lagi, maka:

a. Tulislah apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal?
b. berapa lama persediaan pakan akan habis?
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3. Seorang penjahit ingin membeli kain untuk menjahit baju. Jika ia membeli
3 m kain dengan harga Rp 150.000,00.
a. Tulislah yang diketahui dan yang ditanya pada soal?
b. Berapakah harga 7 m kain yang sama

llllllllllllllll

Spilpidsels
AR-RANIRY




Lampiran If: Kunci Jawaban Soal Posttest

No Jawaban Skor | Indikator Kemampuan

Komunikasi Matematis

1 a. Diketahui :
Jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota

B ke kota C. Kota A ke kota B dapat ditempuh
dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 jam.

Ditanya :

Berapakah kecepatan yang harus ditambahkan
jika kota B ke kota C akan ditempuh selama 8

jam?
Penyelesaian:
b.
Kecepatan Waktu Menyatakan suatu
(km/jam) (jam) situasi, gambar, diagram,
40 10 atau benda nyata ke
T 8 4 | dalam bahasa, simbol,
Perhitungan ide, atau model
perbandingan berbalik nilai dilakukan dengan eI A tis

membalik salah satu ruas:

40 8
t 10
40X 10
t =
8
400
t__
8
t=150

kecepatan yang harus ditambah adalah

50 —40 = 10 km/jam

Jadi, kecepatan yang harus ditambah jika jarak BC | 4 | Menyimpulkan hasil

akan ditempuh selama 8 jam adalah 10 km/jam dalam bentuk tertulis.
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a. Diketahui:
Persediaan pakan untuk 450 ekor ayam

selama 20 hari. Jika pedagang membeli 50

ekor ayam lagi,

Ditanya:
Berapa lama persediaan pakan akan
habis?
Penyelesaian:
b.
Ayam (ekor) Hari
450 20
450 + 50 =500 T
450 ¢t
500 20

500t = 450x 20

450X 20
500

__ 9000

t=—
500

t=18

Menyatakan suatu
situasi, gambar, diagram,
atau benda nyata ke
dalam bahasa, simbol,
ide, atau model

matematis

Jadi, persedian pakan akan habis untuk 500 ekor ayam
dalam 18 hari.

Menyimpulkan hasil

dalam bentuk tertulis.
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a. Diketahui:

Seorang penjahit membeli 3 m kain dengan

harga Rp 150.000,00
Ditanya:

Berapakah harga 7 m kain yang sama
Penyelesaian:

b.
Kain Harga

3 150.000,00

7 T
3 150.000,00
7° 7 ¢t
. 150.000,00x 7

3
¢ = 105000000
3

t = 350.000,00

Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematis
secara tulisan dengan
benda nyata, gambar,

grafik, dan aljabar

Jadi, harga 7 m kain yang sama adalah 350.000,00

Menyimpulkan hasil

dalam bentuk tertulis.
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Lampiran 2: perangkat pembelajaran

Lampiran 2a RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMPN 1 Kuta Cot Glie
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/genap
Materi Pokok : Perbandingan
Alokasi Waktu : 8 JP (2 pertemuan)

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8

Membedakan perbandingan | 3.8.7 Menjelaskan arti perbandingan

. . : y ! senilai
Serill QU DET Nl 3.8.8 Menjelaskan perbandingan senilai
dengan menggunakan tabel dengan  menggunakan  tabel,

grafik, dan persamaan

3.8.9 Menentukan perbandingan senilai
dengan  menggunakan  tabel,
grafik, dan persamaan

3.8.10 Menjelaskan arti perbandingan

data, grafik, dan persamaan

berbalik nilai
3.8.11 Menjelaskan perbandingan
berbalik nilai dengan
menggunakan tabel, grafik, dan
persamaan
3.8.12 Menentukan perbandingan
berbalik nilai dengan
menggunakan tabel, grafik, dan
persamaan
4.8  Menyelesaikan ~ masalah | 4.8.3 Menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan

perbandingan  senilai  dengan

dengan perbandingan senilai menggunakan tabel, grafik, dan
persamaan

4.8.4 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
perbandingan  berbalik  nilai

kontekstual yang berkaitan

dan berbalik nilai




131

dengan  menggunakan tabel,
grafik, dan persamaan

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajran pendekatan problem posing

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, dan
menuliskan penyelesaian, dengan rasa ingin tau, tanggung jawab, disiplin
selama proses pembelajaran, santun, peduli, responsif, serta mampu
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. Secara khusus tujuan
pembelajaran materi Perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai
adalah:

1. Menjelaskan perbedaan perbandingan senilai dan berbalik nilai

2. Menentukan perbandingan senilai dengan menggunakan tabel,
grafik, dan persamaan

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan
senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan

persamaan
C. Materi
Fakta Fakta kontekstual yang berkaitan dengan perbandingan
senilai dan berbalik nilai
Konsep e Pengertian Perbandingan Senilai
e Pengertian Perbandingan Berbalik Nilai
Prinsip e Sifat-sifat Perbandingan Senilai
e Sifat-sifat Perbandingan Berbalik Nilai
Prosedur e Memahami Perbandingan Senilai dan Berbalik

Nilai berdasarkan masalah

e Menyelesaikan masalah Perbandingan Senilai
dan Berbalik Nilai dengan menggunakan
berbagai cara yaitu tabel grafik dan persamaan

e Memecahkan masalah yang berkaitan dengan
Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai

e Menerapkan Perbandingan Senilai dan
Perbandingan Berbalik Nilai dalam pemecahan
masalah di kehidupan sehari-hari

D. Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Problem Posing
e Model : Cooperatif Learning
e Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan

E. Sumber/Bahan/Alat
> Alat
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a) Laptop
b) Proyektor
c) Papan Tulis

» Sumber
a) Buku teks matematika SMP/MTs Kelas VII
b) PPT
c) Internet
» Bahan
a) Spidol
b) Kertas

¢) Bolpoint

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

>
>
>
>

Apersepsi
>

>

> Motivasi

Guru: Orientasi

Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam, memanjatkan syukur kepada
Tuhan YME

Guru menanyakan kabar dan meminta salah seorang siswa diminta untuk memimpin doa
untuk memulai pembelajaran sebagai pengembangan sikap karakter

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai pengembangan sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran
dengan cara menanyakan kesehatan siswa dan kesiapan belajar siswa.

Memberikan informasi kepada peserta didik bahwa pembelajaran yang akan
dilaksanakan masih ada kaitannya dengan materi sebelumnya, serta mengingatkan kembali
materi prasyarat dengan bertanya.
Contoh:

1. Kamu sudah mempelajari definisi perbandingan dan rasio bukan?

2. Apakah yang dimaksud dengan perbandingan dan rasio?

3. Dapatkah kamu memberikan contoh lain dari perbandingan?
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Contoh:
“Sebuah mobil memerlukan 5 liter bensin untuk menempuh jarak 45 km. Berapakah km yang
ditempuh mobil itu jika menghabiskan 60 liter bensin?”
Guru mendorong rasa ingin tahu siswa untuk memecahkan masalah mengenai perbandingan
senilai.

e Melalui tayangan slide powepoint, guru memberikan gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang

akan dipelajarii dalam kehidupan sehari-hari, dan siswa mengamati gambar berikut ini untuk
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mengetahui manfaat mempelajari perbandingan senilai yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.
Apabila materi ini dapat dipelajari dengan baik dan sungguh-sungguh, maka akan dapat membantu
siswa menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, karena dalam kehidupan kita banyak
dijumpai masalah yang berkiatan dengan Perbandingan senilai.

Coba perhatikan gambar dibawah!

APAKAH YANG ANDA PIKIRKAN 2 r"]'-

a3 P e a2 Ve N Fa 2

LY o9 @ (X P A )

S R WA R R
15,000 30.000 T

16}

Ahmad ingin membeli bola, ia membeli 2 bola dengan harga Rp.30.000. jika ia membeli 4 bola, berapakah
yang harus dibayar oleh ahmad?

Jawaban yang diharapkan dari siswa

Diketahui:

2 bola = 30.000

Ditanya:

Jika ia membeli 4 bola berapakah yang harus dibayar oleh ahmad?

Jawab:

Bola Harga
2 30.000
4 T

30.000
t

2t = 30.000 x 4

2t = 120.000

L 120.000
N 4

t =60.0000

2
4
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Jadi, ahmad harus membayar 60.000 untuk 4 bola

Pemberian Acuan

>

>

Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa materi yang akan dipelajari selanjutnya
adalah materi perbandingan yang terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai. Untuk pertemuan kali ini siswa akan mempelajari materi
perbandingan yaitu perbandingan senilai.
Membagi kelompok peserta didik dengan kawan sejawatnya.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai:

o Peserta didik dapat berbagi informasi bersama teman kelompok

o Peserta didik dapat menyelesaikan soal perbandingan senilai pada LKPD
Guru menyampaikan bahwa pembelajaran ini dilakukan dengan pendekatan problem posing,
dan metode diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan
Memberitahukan tentang penilaian

Kegiatan Inti ( 100 Menit )

Sintak Model

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran
» Guru memberikan satu contoh fenomena atau gambar terkait perbandingan senilai.
Contoh soal seperti permasalahan diatas:
APAKAH YANG ANDA PIKIRKAN ? %
Kegiatan
Pengembangan
oy P e Pt NPl e &
| 0o @y 9o 040,
""‘9 ll“!' \ 4.! \ﬁ.! » i! ‘-h!
15.000 30.000 T

=

=

“Misal pada contoh soal sebelumnya tentang harga bola yang kita beli. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut maka diperlukan konsep perbandingan senilai.”

Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan yang diberikan oleh guru.

Siswa di dorong untuk mengajukan soal lain dari soal diatas dengan penambahan
informasi atau nilai pada soal sebelumnya

Siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan teman yang bertanya
atau memberikan tanggapan atas tanggapan teman yang lainnya.

Guru berkeliling untuk membimbing siswa yang masih kesulitan mengerjakannya
Siswa bersama guru menyimpulkan penggunaan perbandingan senilai dalam
kehidupan sehari-hari

vVV VWV VYV
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Soal)

Kegiatan
Pengajuan

(Pengajuan

Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Siswa membuat 2 atau 3 buah soal dan harus mampu menyelesaikannya.

Guru memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, serta
mengarahkan bila ada kelompok yang mengalami kesulitan

Kelompok yang dapat menyelesaikan paling cepat langsung mengumpulkan hasil
diskusinya ke guru untuk mendapat poin tambahan.

Beberapa orang siswa sebagai perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk
mempresentasikan hasilnya di depan kelas.

Guru dan siswa lainnya memberikan umpan balik terhadap kelompok yang
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.

Guru mengumumkan kelompok terbaik yang mendapat skor paling tinggi yaitu
yang paling cepat dan tepat menyelesaikan diskusinya.

vV V VY VY VYVV

Catatan : Selama menjelaskan perbandingan senilai dan penyelesaian yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai berlangsung, guru
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggung jawab, rasa ingin tahu, dan peduli lingkungan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya mengenai
pembelajaran hari ini

YV VVVY

Guru dan peserta didik bersama-sama membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari

Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan secara individu

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu perbandingan
berbalik nilai

Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdo’a

2. Pertemuan Kedua (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru: Orientasi

>
>
>
>

Apersepsi

>

Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam, memanjatkan syukur kepada
Tuhan YME

Guru menanyakan kabar dan meminta salah seorang siswa diminta untuk memimpin doa
untuk memulai pembelajaran sebagai pengembangan sikap karakter

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai pengembangan sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran
dengan cara menanyakan kesehatan siswa dan kesiapan belajar siswa.

Memberikan informasi kepada peserta didik bahwa pembelajaran yang akan
dilaksanakan masih ada kaitannya dengan materi sebelumnya.
Contoh:
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1. Kalian sudah mempelajari definisi perbandingan senilai bukan?
2. Apakah yang dimaksud dengan senilai?
3. Dapatkah kamu memberikan contoh lain dari perbandingan senilai?
» Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Contoh:
“Seorang peternak memiliki persediaan makanan yang cukup untuk 16 ekor kambing selama
20 hari. Dalam berapa harikah persediaan makanan tersebut akan habis jika banyak kambing
32 ekor?”
» Guru mendorong rasa ingin tahu siswa untuk memecahkan masalah mengenai perbandingan
berbalik nilai.
r  Motivasi

e Melalui tayangan slide powepoint, guru memberikan gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajarii dalam kehidupan sehari-hari, dan siswa mengamati gambar berikut ini untuk
mengetahui manfaat mempelajari perbandingan berbalik nilai yang terdapat dalam kehidupan sehari-
hari. Apabila materi ini dapat dipelajari dengan baik dan sungguh-sungguh, maka akan dapat membantu
siswa menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, karena dalam kehidupan kita banyak
dijumpai masalah yang berkiatan dengan Perbandingan berbalik nilai.

Coba perhatikan gambar dibawah!

Di kebun ini terdapat dua ekor sapi yang dapat menghabiskan rumput dalam waktu 20 hari.jika terdapat 4
ekor sapi, berapa hari rumput akan habis ?

Jawaban yang diharapkan dari siswa

Diketahui:

2 ekor sapi menghabis rumput dalam waktu 20 hari

Ditanya:

Jika terdapat 4 ekor sapi, berapa hari rumput akan habis?
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Jawab:
Sapi Hari
2 20
4
2t
4 20
4t =20x 2
2t = 40
p= 20
4
t=10

Jadi, ke- 4 sapi akan menghabis rumput dalam waktu 10 hari

Pemberian Acuan

>

>

Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa materi yang akan dipelajari selanjutnya
adalah materi perbandingan (lanjutan materi pertemuan yang lalu) yaitu perbandingan

berbalik nilai

Membagi kelompok peserta didik dengan kawan sejawatnya.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai:

o Peserta didik dapat berbagi informasi bersama teman kelompok

o Peserta didik dapat menyelesaikan soal perbandingan berbalik nilai pada LKPD
Guru menyampaikan bahwa pembelajaran ini dilakukan dengan pendekatan problem posing,
dan metode diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan
Memberitahukan tentang penilaian

Kegiatan Inti ( 60 Menit )

Sintak Model

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

» Guru memberikan satu contoh fenomena atau gambar terkait perbandingan
berbalik nilai. Contoh soal seperti permasalahan diatas:
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Kegiatan r———_——‘:_——J
Pengembangan }
“Misal pada contoh soal sebelumnya tentang persediaan rumput jika sapi
bertambah. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka diperlukan konsep
perbandingan berbalik nilai.”
» Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan yang diberikan oleh guru.
» Siswa di dorong untuk mengajukan soal lain dari soal diatas dengan penambahan
informasi atau nilai pada soal sebelumnya
» Siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan teman yang bertanya
atau memberikan tanggapan atas tanggapan teman yang lainnya.
» Guru berkeliling untuk membimbing siswa yang masih kesulitan mengerjakannya
» Siswa bersama guru menyimpulkan penggunaan perbandingan senilai dalam
kehidupan sehari-hari
» Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
» Siswa membuat 2 atau 3 buah soal dan harus mampu menyelesaikannya.
» Guru memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, serta
mengarahkan bila ada kelompok yang mengalami kesulitan
. » Kelompok yang dapat menyelesaikan paling cepat langsung mengumpulkan hasil
Kegiatan diskusinya ke guru untuk mendapat poin tambahan.
Pengajuan » Beberapa orang siswa sebagai perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk
mempresentasikan hasilnya di depan kelas.
(Pengajuan | » Guru dan siswa lainnya memberikan umpan balik terhadap kelompok yang
Soal) N mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.

Guru mengumumkan kelompok terbaik yang mendapat skor paling tinggi yaitu
yang paling cepat dan tepat menyelesaikan diskusinya.

Catatan : Selama menjelaskan perbandingan berbalik nilai dan penyelesaian yang dihubungkan dengan
masalah kontekstual berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggung jawab,
rasa ingin tahu, dan peduli lingkungan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya mengenai
pembelajaran hari ini
» Guru dan peserta didik bersama-sama membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari
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» Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan secara individu

» Menginformasikan kepada peserta didik bahwa “ini pertemuan terakhir ibu disini, ibu hanya masuk
dengan dua kali pertemuan”

» Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdo’a

G. Penelitian Hasil Belajar
1. Penilaian

a. Teknik penilaian
e Aspek Pengetahuan: Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian.
e Aspek Keterampilan: Teknik Non Tes, Bentuk Kinerja.
b. Instrument Penilaian dan Penskoran
e Pengetahuan: berlangsung selama proses pembelajaran
e Keterampilan: berlangsung selama proses pembelajaran, penilaian
keterampilan dilakukan dengan mengamati keaktifan dan
kekreatifan siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh

guru.
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Lampiran 2b LKPD perbandingan senilai

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Kuta Cot Glie
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi : Perbandingan
Topik : Perbandingan Senilai

I. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8.1 Menjelaskan arti perbandingan senilai

3.8.2 Menjelaskan perbandingan senilai dengan menggunakan
tabel, grafik, dan persamaan

3.8.3 Menentukan perbandingan senilai dengan menggunakan
tabel, grafik, dan persamaan

4.8.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
perbandingan senilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan
persamaan

II. Tujuan Kegiatan LKPD:
Melalui pengamatan dan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan, kamu

dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan
senilai.

III. Petunjuk

Mulailah dengan membaca bismillah

Tulislah kelas, nama kelompok, dan anggota pada tempat yang tersedia
Baca dan pahami LKPD ini dengan seksama

Kerjakan dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok

Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan
diskusi kelompok, maka tanyakan kepada guru.

IV.  Identitas

(o N

Kelompok
Anggota
1

g~ ) S =

2
3.
4.
5

\__ J
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Kegiatan

1.

Dalam satu keranjang dapat memuat 20 mangga, jika terdapat 2
keranjang berapakah jumlah mangga yang dapat dimuat pada dua
keranjang tersebut ?

-

\_

J

berikan!

Jawab :

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai yang ingin kalian

tambahkan. kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi yang kalian
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Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan

yang sudah kalian

Jawab:

2. Dafa dan Nizar pergi ke sekolah menggunakan kendaraan masing-
masing dengan kecepatanyang sama. Jika jarak rumah Dafa ke sekolah
2000 m dengan waktu 20 menit, berapakah waktu yang diperlukan Nizar
untuk sampai ke sekolah dengan jarak 3 km?

s

\V

~

J

berikan!

Jawab:

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai yang ingin kalian

tambahkan. kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi yang kalian
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Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan yang

sudah kalian

Jawab:

Seorang penjahit dapat menyelesaikan dua baju gamis dalam waktu 40 hari.
Jika terdapat 4 baju gamis yang harus segera diselesaikan, berapa hari

penjahit dapat menyelesaikan 4 baju gamis tersebut?

/
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Berdasarkan persoalan diatas, ambil salah satu nilai dari ada dalam tabel,
tambahkan apa saja informasi yang kalian berikan. kemudian buatlah soal

yang menyangkup informasi yang kalian berikan!

Jawab:

Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan

yang sudah kalian

Jawab:
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Lampiran 2c LKPD perbandingan berbalik nilai

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Kuta Cot Glie
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi : Perbandingan
Topik : Perbandingan Berbalik Nilai

II.

II1.

Iv.

Kegis

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8.4  Menjelaskan arti perbandingan berbalik nilai

3.8.5 Menjelaskan perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan
tabel, grafik, dan persamaan

3.8.6 Menentukan perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan
tabel, grafik, dan persamaan

4.8.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik,
dan persamaan

Tujuan Kegiatan LKPD:

Melalui pengamatan dan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan, kamu

dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan

berbalik nilai.
Petunjuk
1. Mulailah dengan membaca bismillah
2. Tulislah kelas, nama kelompok, dan anggota pada tempat yang tersedia
3. Baca dan pahami LKPD ini dengan seksama
4. Kerjakan dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok
5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan
diskusi kelompok, maka tanyakan kepada guru.
Identitas
/Kelas \
Kelompok
Anggota
1.
2
3.
4,
5

\_
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1. Adiseorang peternak yang mempunyai 20 ekor ayam dengan persediaan
satu karung jagung selam 30 hari. Jika persediaan makanan hanya
sampai 24 hari, berapa ayam yang dimiliki oleh adi?

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai yang ingin kalian
tambahkan. kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi yang kalian

berikan!

Jawab:

Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan

yang sudah kalian

Jawab:
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2. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 12 orang dalam waktu 20 hari.
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan itu
apabila dikerjakan oleh 6 orang?

4 )

\ /

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai yang ingin kalian
tambahkan. kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi yang kalian

berikan!

Jawab:

Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan

yang sudah kalian

Jawab:
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3. Ahmad ingin mudik ke kampong halamannya di Sigli. Jika Ahmad pergi
dengan kecepatan 80 km/jam untuk sampai dalam waktu 3 jam, jika
Ahmad kembali ke Banda Aceh dalam waktu 2 jam, berapa kecepatan
yang ditempuh oleh ahmad?

-

\_

~

Kecepatan (km/jam) Waktu (jam)
40 6
60 4
80 3
120 2

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai dari
tabel diatas yang kalian inginkan. kemudian buat lah soal yang

menyangkup informasi yang kalian berikan!

Jawab:

Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari

pertanyaan yang sudah kalian

Jawab:




Lampiran 3: Lembar Bukti Validasi
Lampiran 3a Lembar Validasi RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MTs/SMP
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/ Semester  : VII/Genap
Materi Pokok : Perbandingan

Penulis : Sarah Wardani
Nama Validator  : Lacm.‘  SSStE Mﬂcl
Pekerjaan : Doten

A. Petunjuk

. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang

saya susun.
3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan
cara (¥) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.
4. Skala penskoran yang digunakan adalah :
1: berarti “Tidak Baik™
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4; berarti “Baik™
5: berarti “Sangat Baik"”
5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direyisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah

tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN
IN[2 3 14 |5
l. | FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi o
2. Sistem penomoran jelas v
3. Pengaturan ruang/tata letak v
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai v
1. [ISI )
1. Kebenaran isi/materi 7
2. Kompetensi dasar  pembelajaran
dirumuskan dengan jelas Vs
3. Sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai VA
4. Tujuan pembelajaran (indikator yang
ingin dicapai) dirumuskan dengan Vi
jelas.
5. Di kelompokkan dalam bagian-bagian Vv
logis.
6. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 V4
revisi.
7. Pemilihan strategi, model, metode,
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan  tepat  sesuai ~ dengan
karakteristik siswa, sehingga
memungkinkan siswa lebih  aktif
belajar.
8. Kegiatan guru dan kegiatan siswa Vv
dirumuskan  secara  jelas  dan
operasional, sehingga ~ mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran dikelas.
9. Kesesuaian dengan alokasi waktu Vv
yang digunakan
10. Kesesuaian ~ dengan  pendekatan v o €
Problem Posing
11. Kelayakan sebagai perangkat \/
pembelajaran
I1l. | BAHASA \/
1. Kebenaran tata bahasa
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2. Keserhanaan struktur kalimat

3. Kejelasan petunjuk dan arahan

4. Sifat  komukatif bahasa  yang
digunakan

5. Bahasa mudah dipahami

SSAK

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
a. RPPini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
4: Baik
5: Baik sekali
b. RPP ini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan banyak revisi
(@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

V kSloney.... Byp... % w94 aW-Z' ........
...... {)W% it@?f
Banda Aceh, {4 Januari 2023
Validator,

(haai S5 M0y
NIP- 1953006 071499 p51201
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MTs/SMP
Mata Pelajaran ~ : Matematika
Kelas/ Semester  : VII/Genap
Materi Pokok : Perbandingan

Penulis : Sarah Wardani
Nama Validator ~ : Sﬂmgua’\' S'P - |
Pekerjaan Gurs 1

A. Petunjuk |
1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
2. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari :

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang
saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan
cara (¥) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik"
2: berarti “Kurang Baik"
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik"

S: berarti “Sangat Baik”

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.

PP —————— . - = e aTE———— — ey ——_—
PR ST TS : : 2
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN
| 2 ) B
I. | FORMAT 2
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas v
3. Pengaturan ruang/tata letak v
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai v
1. [181 R
1. Kebenaran isi/materi 5
2. Kompetensi dasar pembelajaran
dirumuskan dengan jelas v
3. Sesuai dengan kompetensi yang akan o)
dicapai
4. Tujuan pembelajaran (indikator yang
ingin dicapai) dirumuskan dengan
jelas. Vv
5. Di kelompokkan dalam bagian-bagian
logis. 4
6. Kesesuaian dengan kurikulum 2013
Tevisi. V4
7. Pemilihan strategi, model, metode,
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat sesuai dengan
karakteristik siswa, schingga
memungkinkan siswa lebih aktif
belajar.
8. Kegiatan guru dan kegiatan siswa v
dirumuskan secara jelas dan
operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran dikelas. v
9. Kesesuaian dengan alokasi waktu
yang digunakan
10. Kesesuaian dengan pendekatan Vv
Problem Posing
11. Kelayakan sebagai perangkat Vv
pembelajaran
III. | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa v
2. Keserhanaan struktur kalimat v
3. Kejelasan petunjuk dan arahan v




T A Sifat komukatif bahasa yan i S| ¢
digunakan g v
3. Bahasa mudah dipahami v

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®)
a. RPPini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
() Baik
5: Baik sekali
b. RPPini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@Dapal digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan saran perbaikan

Aceh Besar.n{anuari 2023
Validator,

[]
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(.Samsdor. , S/ °S

NIP. (9730558 20025 o bip




Lampiran 3b Lembar Validasi LKPD

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : MTs/SMP
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/ Semester  : VII/Genap
Materi Pokok : Perbandingan

Penulis : Sarah Wardani
Nama Validator  : Lagmi . ¢.5i, M.
Pekerjaan 1 Dosen

A. Petunjuk

2

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saran- saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun.

. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD dengan

cara () angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan,

. Skala penskoran yang digunakan adalah:

1: berarti “ Tidak baik”

2: berarti ** Kurang baik™

3: berarti ** Cukup baik™

4: berarti * Baik”

5: berarti “Sangat baik”
Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah
tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

2

3

4

5

Lembar Kerja siswa (LKPD) yang
dikembangkan  memuat  Kompetensi
Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi
dan tujuan pembelajaran.

v

19

LKPD dapat mendorong siswa untuk aktif
mengerjakan soal atau diskusi.

Memuat masalah yang penyelesaiannya
beragam yang  bisa  menggali
kemampuankomunikasi matematis.

Memuat soal-soal yang berkaitan dengan
permasalahan sehari-hari.

LKPD dapat memfasilitasi pendekatan
problem posing

Kesesuaian materi yang ada di LKPD
dengan tujuan yang hendak dicapai.

Bahasa yang digunakan sesuai EYD.

<

Kesesuaian  kalimat yang digunakan
dengan tingkat perkembangan siswa.

Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang
sesuai layout atau tata letak baik (tidak
banyak ruang kosong).
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|
|

10.

Dapat mendorong minat untuk membaca.

Kelayakan sebagai
pembelajaran.

kelengkapan

. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum?*)
a. LKPDini:

1: Tidak baik

2: Kurang baik
3: Cukup baik
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® Baik

5: Baik sckali

b. LKPDini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Kotentar dan saran perbaikan

N AN TPR YOS  c 10 59...

Banda Aceh, (9 Januari 2023
Validator,

i ‘-
(Lassti, SS3 MOE |
NIP. 1910060]439905200( “
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : MTs/SMIPP
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/ Semester — : VII/Genap
Materi Pokok : Perbandingan

Penulis : Sarah Wardani
Nama Validator : Sama'dar-i S el
Pekerjaan . oun

A. Petunjuk

"
2.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran- saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun.
Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD
dengan cara (¥) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.
Skala penskoran yang digunakan adalah:

1: berarti “ Tidak baik”

2: berarti “ Kurang baik”

3: berarti “ Cukup baik”

4: berarti “ Baik”

5: berarti “Sangat baik™
Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek s

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN
L2003 4 |8

1. | Lembar Kerja siswa (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi

v
Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi
dan tujuan pembelajaran,
2. | LKPD dapat mendorong siswa untuk v

aktif mengerjakan soal atau diskusi.

3. [ Memuat masalah yang penyelesaiannya
beragam yang bisa menggali v
kemampuankomunikasi matematis.

4. | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan

permasalahan sehari-hari. il
5. | LKPD dapat memfasilitasi pendekatan
problem posing v
6. | Kesesuaian materi yang ada di LKPD A7
dengan tujuan yang hendak dicapai.
7. | Bahasa yang digunakan sesuai EYD. v
8. | Kesesuaian kalimat yang digunakan
dengan tingkat perkembangan siswa. v
9. | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang Y
sesuai layout atau tata letak baik (tidak
banyak ruang kosong).
10. | Dapat mendorong minat untuk membaca. - 4
11. | Kelayakan sebagai kelengkapan /i
pembelajaran.

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
a. LKPDini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
4: Baik
(5) Baik sekali
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b. LKPDini:
1; Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapalk/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

-------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------

Aceh Banda,tyjanuari 2023
Validator,

(Samsider . S. Pl

NIP, /g 730S 2008/ g 0/0




Lampiran 3c Lembar Validasi Pretest

LEMBAR VALIDASISOAL TES AWAL

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Perbandingan

Pendidikan : MTs/SMP

Kelas/Semester : VII/Genap

Penulis : Sarah Wardani

Validator :Lagmi | c.5i ‘M‘P‘

A. Petunjuk

1.
2.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi matematis yang
saya susun.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan komunikasi matematis dengan cara (¥') angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Zidak Baik"

2: berarti “Kurang Baik"

3: berarti “Cukup Baik"

4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapn nspek
NO. ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

12 [3]|4]5

1. | Butir sonl sesuai dengan IPK
Butir soal ftes kemampuan komunikasi >

matematis  sesuai  dengan indikator
pencapaian kompelensi siswa

2. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematis

Butir soal tes kemampuan komunikasi v
matematis  sesuai  dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematis

3. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP

Butir soal tes kemampuan komunikasi V4
matematis sesuai  dengan  pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP
7. | Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal
Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes v
kemampuan komunikasi matematis
disesuaikan dengan alokasi waktu yang
tersedia
5. | Ejaan dan struktur kalimat
Bahasa yang digunakan dalam instrumen
Vv

soal kemampuan komunikasi matematis
telah sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar atau EYD
serta’ mudah  dipahami dan tidak
menimbulkan persepsi ganda.

E. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
c. Soal Tes Awal ini:

1: Tidak baik




163

5: Baik sekali

f. Soal Tes Akhir ini :
1; Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapalk/Ibu

H. Komentar dan saran perbaikan

Llpoul o5 ? r0 xes | i du pamees

--------------------------------

--------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh, (9 Januari 2023
Valid

NIP. (‘HWGOM%MM,

3
i
i
{
t
§
s |
H
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LEMBAR VALIDASISOAL TES AWAL

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Perbandingan

Pendidikan : MTs/SMP

Kelas/Semester : VII/Genap

Penulis : Sarah Wardani

validator ~ : Sam s ‘der. 3- A

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan dafiar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi matematis yang
saya susun.

3. Dimohon Bapak/lbu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan komunikasi matematis dengan cara (v') angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik"
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”
5: berarti “Sangat Baik”
5. Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.

| TS
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN
A2 | 3:]4]5

1. | Butir soal sesuai dengan IPK

Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematis  sesuai  dengan  indikator Vv
pencapaian kompetensi siswa

2. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematis

Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematis sesuai dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematis

3. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP

Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematis sesuai dengan pengukuran v
kemampuan siswa MTs/SMP

4. | Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan komunikasi matematis v
disesuaikan dengan alokasi waktu yang
tersedia

5. | Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal kemampuan komunikasi matematis
telah sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau 4
EYD serta mudah dipahami dan tidak
menimbulkan persepsi ganda.

A. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
a. Soal Tes Awal ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik

il
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4: Baik
5: Baik sekali
b. Soal Tes awal ini :
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

@ Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapalk/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan

wessenes wessnnsnssennan wesesanaen essasssannenase ssasasssssansenees wsnseans wesasssnens .
------ v T AN TTRL (L A A e . wesnnne wenane
srsssssnssenass erensnsne sessasansen weesr e adResissdiiiboessencenenssfee
sesesnesane sesesssene wsnene srsnsnen sesnanaceen . cessenane aessnsneer wee
........... ...-...-.....................................-......-..-...-.......-.-.-.......-..

Aceh Besar,‘u{Januari 2023
Validator,

( Samdida, o P
NIp. (978008 pooala & YL
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Lqmpimr; 3d Lembar Validasi Posttest

LEMBAR VALIDASISOAL TES AKHIR
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Perbandingan
Pendidikan : MTs/SMP
Kelas/Semester : VII/Genap

Penulis : Sarah Wardani
Validator : lasmi , s.si.Mm-¢d

C. Petunjuk

6. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

7. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi matematisyang
saya susun.

8. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal

kemampuan komunikasi matematis dengan cara (v') angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.
9. Skala penskoran yang digunakan adalah :
1: berarti “Tidak Baik"
2. berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”™
5: berarti “Sangat Baik”
10. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.
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B. Penilainn ditinjau dari bebernpn nspek
NO. ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1 [2]3]4]5

1. | Butir sonl sesuai dengan IPK
Butir soal tes kemampuan komunikasi 7
matematis  sesuai  dengan indikator
pencapaian kompelensi siswa

2. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematis

Butir soal tes kemampuan komunikasi v
matematis  sesuai  dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematis

3. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP

Butir soal tes kemampuan komunikasi 7
matematis  sesuai _ dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP
7. | Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal
Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes v
kemampuan komunikasi ~ matematis
disesuaikan - dengan alokasi waktu yang
tersedia
5. | Ejaan dan struktur kalimat
Bahasa yang digunakan dalam instrumen
Vv

soal kemampuan = komunikasi matematis
telah sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar atau EYD
serta mudah  dipahami ~ dan tidak
menimbulkan persepsi ganda.

E. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
c. Soal Tes Awal ini:
1: Tidak baik
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2: Kurang baik
3: Cukup baik

@ Baik
5: Baik sekali

d. Soal Tes awal ini :

1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

() Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4: Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

F. Komentarglan saran perbaikan

Soar frdert " frguoun  baw  ler P
Do lesiclesi | feesen .M.,

Banda Aceh, @Januari 2023
Validator,

(lasm .s!.:Si..t.M:@.........)
e ‘9700901‘39909100,
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LEMBAR VALIDASISOAL TES AKHIR

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran — Matematiha

Maternt Perbandingan

Pendidikan MToSMP

Kelas Semester - VIFGenap

Penulis - Sarah Wardam

Validator

A, Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan
saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi matematisyang
saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan komunikasi matematis dengan cara (v') angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “7idak Baik"
2: berarti “Kurang Baik"
3: berarti “Cukup Baik"
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik"

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
NO. ASPEK YANG DINILAI

)

ETY

[ SKALA PENILAIAN |
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4

5

1. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan komunikasi matematis
Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematis sesuai dengan pengukuran
indikator kemampuan komunikasi
matematis

v

3. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP

Butir soal tes kemampuan komunikasi
matematis sesuai dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP

4. | Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan komunikasi matematis
disesuaikan dengan alokasi waktu yang
tersedia

5. | Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal kemampuan komunikasi matematis
sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar atau EYD
serta mudah dipahami dan tidak
menimbulkan persepsi ganda.

A. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)
a. Soal Tes Akhir ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
4: Baik
5: Baik sekali
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RS

b. Soal Tes Akhir ini :

1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak'! bu

B. Komentar dan saran perbaikan

PELLEEE R R
cesssssssnnesREny
P L L L L L L LR R cooaooao-o.oao-ocnoloo--oo

TR R
essssssnssssesnes
l..ll..l...ll-..l.o..ll..UCol..l'..'Il.l!.!...l..-...!..'l..t'

PP A A
eassssensssasans
EET aooc--o.--..s.--o'--o.-.tccoc-o-co-ooonoooo ooooo wane
CEEELL LR

wesnen
TILLCELEE R
eesnnnsannns
esssanssnnanns
sasssscssnnsnanees
NessssAseERRRRRRIRRRRERERLS

Aceh Besar,ztlanuari 2023
Validator,

4

Sameer, ST
NIP. [ 730682 spOR S ol
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Lampiran 4: Lembar Penelitian

Lampiran 4a jawaban soal pretest siswa

No.:

as

N\ ;é Date: . L
Javdaban -

(\lqmc,\»_ + Anta \n\smwa
s VU <

——— A S | kaas
a'DlK * P Q a @ cm

Ps =10 cm m
Ny

gb\a = \. Jo00 . 00O

]}U U)U}U}U

Dt » Jame Rebemtara 2

L. Jatar S—sznq_m\/o Pa =%uo.c00 ¥6
2 =6 emn |
300 -GS
: 6 em ¥ 900600
" : \300 .000 M

larae Sebeanataya s Y00 000 ¥ \o
= A00 000
= Jo¥Fm () -
Aodi  Yaae Scbenariya @ dan s odaiah - Dctt\/ dan Yo
keckalan = datar / Warku
| Dmobit
\arax *\3o \m
* \Qoocoo
wlakka 2 9 dam

I

/

3
9

F
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y “nlc . e s - |

o w -

\ e wmant —
Ceeutan  * Samk [salakt —3

- \aoo00 /\q0 = 1000 Waker / Manit o — &

' 1L, v s S

119 )“R_acmgana'n kory . e BN

’ wlattu © 9 \‘\‘\Qr:\k

e

Yame - 100 Mmeker

\Cecorkan + Jatak ./ \axtu @
Jloo /2 = Sot_/ment

?&M\\d\hﬂa\’\ = fped (%0 ‘Qo = 49 1 S0 1000

AV

'V.'\\’f . Lu{m‘n badan d‘:/;h %‘; v ()

v « ——AYAR -‘
bas  bedan Ve welcqm

|
|

Dit - Berapateah Pebandiioan Lo Yodon teor dan avah

Porbandopr 7 \k&r

OO L T

AN
= \6Oo (7/)
NS
\Co
= \@ AN - 8T
\6 ‘
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Lampiran 4b jawaban soal posttest siswa

MM\A: M it M“W“{Mo\

o _*5
Mafe:  Molkamaibo o
s h
G s: W
et 00 +
C ook ot i gt B Usoxto
& lon LRI e 00,2 00
6 A"‘"('Al\ St
Qﬂ Em(Jam fgma (Abh Lmuﬂ-an '%’
041: bgr % o.)am. (M 30
ﬂ’a &QCQMI\ Y L‘a 9
dtlka gy, Y any ay Jrlmu‘ lalt 39 ‘@
B damy Aan filanguly seam,
'MYQ[‘TN o
; : e Bk punjohet Mamber gp3 barh Ain Fovan (EPR
Wakky
Dek: Do
({D (D I‘ﬂpM ‘10""601 ;m La(p\ {Q Samy
Gen | g
T 8 3 (5“"000
' T
W 8 K
Y,
Bt « Yoxo };‘Y"/vg % @
g4t : Yoo 1
< > !Qg'_ 3t - Isovu,,.‘
1= 50 " 3% Lot
o0 (o 1= Loso-
dabre Leceprtan Yang harar drtembeh daWkota —’;'w—
B ke & abun Jetemfuh §lam adatah T L50-000
0 dam bn/ oy @
Wt uvan 1 goen org Cama odaah
Loa 06 Vordoun faban Gkt ug o Vg0 ;
feam 1o har . Jika
Det: Beragaga robei 50 agam
> lama Derradinc -
?U‘((: eaan H“L‘I
[N
¥am Hari
Yeo %
“Wfro-% ¢

Lampiran 4c: Hasil Kerja Kelompok Dari LKPD- 1



«‘-...lIlllllllll...l.llII----——————w~

LEARAR KERIA PESE wIA DIDTK (LKF

KELAS ERSEE HIMEN

Satuan Pendidiknn SMIN | Kuta Cot Ghie
\tata Pelajaran Matematika

Kelas Semester VI Genap

Maten Perbandingan

Topik . Perbandingan Semlat

V.

Indikator Pencapaian Kompetensi

isl Menjelaskan arti perbandingan senilal

382 Menjelaskan perbandingan semlar dengan menggunakan tabel, grafik, dan
persamaan

383 Menentukan perbandingan senilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan
persamaan

481 Menyelesaikan masalah kontckstual yang berkaitan dengan perbandingan

senilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan persamaan
Tujuan Kegiatan LKPD:
Melalui pengamatan dan  diskusi untuk menyelesatkan  per lahan, kamu dapat

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan senilai.

Petunjuk

Mulailah dengan membaca bi
Tulislah kelas, nama kelompok, dan anggota pada tempat yang tersedia

Baca dan pahami LKPD ini dengan seksama

Kerjakan dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok

Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok,
maka tanyakan kepada guru. ¢ :
Identitas

/Kelas N- 4 \

Kelompok H |
Anggota

1. bhmad Corad
2. Hody ihsan

3. N-?—\‘c-\‘onﬁ\(a\\\
- 'Q“é"\ copn S o

iNlah

U g 10 =

5. NaF 0 Zaky

.
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Dalam satu keranjang dapat memuat 20 mangga, jika terdapat 2 keranjang berapakah
Jumlah mangga yang dapat dimuat pada dua keranjang tersebut ?

(om ( hm’b Cirajarg | Paah "‘""qa\\
( Lo

&t 2 Limalang ) 4

Jawab .
v N

o

:o Jadte 2 beaniany 4 odapa
sk x_ 1lx1lp

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai yang ingin kalian
tambahkan. kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi yang kalian
berkan!

Jawab :

)ﬁgm sty leranjpng Jaruf Momuay 30 Mamga, ko

tedamat. 1. Ceranjamy  berapitah.. Jamlah Mamqa  Yang
ot Amugt padedua taanjamy  lergelup!
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Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan
yang sudah kalian
Jawab :
ore: \ keranlam 2 2 huah . 2
Aﬂ— 1 L“'QM-‘-'-'-‘O ) 30 ¥
t-x = )_159

AL a‘m y..).... w;;hmaa K3 40

X B, magg Aimaar dalam ) Counjam

adalah . Go.Mmamga

v

2. Dafa dan Nizar pergi ke sekolah menggunakan kendaraan masing-masing dengan
kecepatanyang sama. Jika jarak rumah Dafa ke sekolah 2000 m dengan waktu 20 menit,
berapakah waktu yang diperlukan Nizar untuk sampai ke sekolah dengan jarak 3 km?

e —

A e AR

n &cqpa&u‘ Y‘) uma LDM(M‘
L. seolah 1g0m  dgn | [3lm, X
i =0
Ore: l’l’“h&xh Waltu vg dtferukan _l?;o_ < 4_2';0_
aral
} km 1000 X2 lppoxlo
oo X = Gowp
\ X s Gom /
—=30
Lps0
Jan.

Walds Yory Jiferukon nzar unisl lergrown Jarat Jem

Adatah Yo Meack
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Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai yang ingin kalian

tambahkan, kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi yang kalian
berikan!

Jawab :

DOEQ.. dan.. uizar.. 2@ ke, sekoldh  pengdvtakan. endadka)
mm‘ir...msm.Aensar.\.....memm.xm...Sam....:‘m....mm..
toma.... ... 18... Rlah.. A00A.... ... 4eNFAN.. Ak, 30
menit... pelaRakoh  walcto. xang... difeclopan  oizal.. adols
San®ay. @ . so\cl Q... dongan.. aail.... L. e.m.?

Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan

yang sudah kalian
Jawab :
Orls (g ke Sekolaly loco M. dan | Jaol wakiu
Lo menik 1600m 10 menit
Ueks. bk Wabiy ya Atkcdan | lmelpgzlm X
e B0C ke b A6 Jarsk (0] 100 ... (600

.. . X o4 logy ..
Lot > (ool Y00

Ywx s 0. X3 [0

dok  wabdo Yamy Aifottan noer berskoleh 497 Jomk  (em adeah 0 Meck

3. Perhatikan tabel dibawah ini

>y e e i S 5531

Y | 20 | 40 |60 | 80 | 100

Scorang penjahit dapat menyelesaikan dua baju gamis dalam waktu 40 hari. Jika terdapat

4 baju gamis yang harus segera diselesaikan, berapa hari penjahit dapat menyelesaikan 4
baju gamis tersebut ?
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ﬂ; 1 Uy hari 1.4
Kt B lacfersens W X
beata bt et datat |17 08
Mimeleratun lnju s = (b
bu ‘mn’ L %
8 Yo X =60hﬂi
Y |eX
o, Tt dat elatan U balt
K gamis uc qlabh §o_bur

Berdasarkan persoalan diatas, ambil salah satu nilai dari ada dalam tabel,
tambahkan apa saja informasi yang kalian berikan. kemudian buatlah soal

yang menyangkup informasi yang kalian berikan!

Jawab ;

m&a {iam Mﬂﬂ%ﬂt"" Sate, balu b:m Jatan #Wauu
Tohar: -)tka. ok Wi 3 laja dame_ Yo, balts. feem. Jideedan.,
mﬁaﬂ f W Mon(d Qaitan ) ’Ll-l Aamey

Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan
yang sudah kalian

Jawab :
Ock: U by n Lohaet
debs 3 bodu o baril) 1o X
: (% = 3¢lp
buu Howd WX = o
l Lo ¥ 60
3 X ladiy fen)ahit dayat  mops
o orackan ld
laja adotoh bo bari o
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Lampiran 4d: Hasil Kerja Kelompok Dari LKPD- 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan - SMPN 1 Kuta Cot Glie

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester » VII/ Genap

Materi : Perbandingan

Topik - Perbandingan Berbalik Nilai

1. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.84 Menjelaskan arti perbandingan berbalik nilai

385 Menjelaskan perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan

persamaan
386 Menentukan perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan
persamaan
482 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan perbandingan berbalik
B nilai dengan menggunakan tabel, grafik, dan persamaan |

II. Tujuan Kegiatan LKPD:
Melalui pengamatan dan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan, kamu dapat

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai.

III.  Petunjuk

Mulailah dengan membaca bismillah

Tulislah kelas, nama kelompok, dan anggota pada tempat yang tersedia

Baca dan pahami LKPD ini dengan scksama

Kerjakan dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok

Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok,
maka tanyakan kepada guru.

IV. Identitas

(Kelas (-2 \

Kelompok sl
Anggota
1. Mergn  MatttcYana
2. fLre Humarre
3. Salzbin
4. +alrafun

\ 5. Gebi  plavia /

R
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Kegiatan

1. Adi seorang peternak yang mempunyai 20 ckor ayam dengan persediaan satu karung
Jjagung selam 30 hari. Jika persediaan makanan hanya sampai 24 hari, berapa ayam
yang dimiliki oleh adi ?

- B A TR B ST AT S e RIS B

/ Dk > 10 Myam -y Lghari "‘3_

i s ek & |

% At = Jorcguan Malanan 10 hati | bean Ayam Y9 AUt adi? ;
!

g a@m fesedcnan | 20 14

‘ X ¥ i

q )_Q s lo¥ Lo

“ tr: (poo

\ x: boo

) - i Y Sy 'mjv._‘.__._w,vmuuu‘;’

Jodtc Yertgooan — makanan e 2t bhar fpns LS Aom

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai yang ingin kalian
tambahkan. kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi yang kalian
berikan!

Jawab :

Akt Seorarg Petemal Yoh9_ temfunya.. 20, Gt ayam. A%man
forfedban. sate Laranr  Jaqum)  selama 20 hari ~.tka  fafatzen
md‘l:mn &hanm campai.. DG i berdfa ovam g dmtck:
oleh apel

Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan
yang sudah kalian

Jawab :

ok 1o ekor— dphart 10 . (¢

Aek: bpatr bangte ayam |ta | ¥ 1o
fertedean  hanva. 5 barl kor:. 3oxlo

\fam...\. Newedcoan (. %2 Lo
' ) ¥ = oo
< | s A

£ = l{g

labee bah@b ayam  adt .}c{n Pecddian 15 hay adaigh ‘lOL(qm
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2. Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 12 orang dalam waktu 20 hari. Berapa lama

-

waktu yang dibutubkan untuk menyelesaikan pekerjaan itu apabila dikerjakan oleh 6
orang?

(@ L oram fekersa ~ 10 ari ‘ b 7 \

—e —

Atk ‘I‘tka G 0%y petersa, berafabari | © 10
diburahion gy, Meneeraitansal b= (L2 20

\ld-crja | W b = WO
(L 0 hﬂf‘ Wiz ({0 M
G X

dad walsy Y Jthuiohkan UNtUL  monsoteracban dateim ( oram fekecka “&“u;‘u"wi

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai yang ingin kalian
tambahkan. kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi yang kalian
berikan!

Jawab :

Cante (eochan Aait Aleraitun & orans Jam wa o

Ihari. perafa_lame waldu yam Aluithban  Unga  menGeaibn
Veoqaan.. oAt ¢ tan obh (o p@rm)

Setelah kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban dari pertanyaan
yang sudah kalian

Jawab :

ks (L pram fkejatlobart | 2 x

dek: Gike O oram (Rkeda 0. 10
byrade. hard ¢ltlwuﬁm_m_e(g(;e,(g{mwd log= [L xLo
fer)a | Uac (e.X.z.. k46
(- Lo X = Llyp
0] K | 0

[ Xz 2y

Jabte wakku \om dibutuliean Unpik  menvetesucan Aan o
o™ adplah 1y he
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3. Ahmad ingin mudik ke kampong halamannya di Sigli. Jika Ahmad pergi dengan
kecepatan 80 km/jam untuk sampai dalam waktu 3 jam, jika Ahmad kembali ke Banda

Aceh dalam waktu 2 jam, berapa kecepatan yang , ditempuh oleh ahmad ?

ﬂ'k “‘M :‘4 l«eraf Fob (Jarm Adatt B/i 2 ,2-

e ”‘M Page m,q,bauda Liam, 1= xdo
bﬂﬂlaﬁaﬁ kecogasan Y9 dl‘HﬁWhJJm"nu{ 1e: Wb

bocgpian | walra | X o> g

bo 3 X-u:
X

L
k dalt, \ecuatan Yoy Aempoh fhoad Aot S~ bodn adath M“’"

Kecepatan (km/jam) Waktu (jam)
40 6
60 4
80 3
T 120 2 y

Berdasarkan persoalan diatas, tambahkan informasi/ nilai dari tabel diatas
yang kalian inginkan. kemudian buat lah soal yang menyangkup informasi
yang kalian berikan!

Jawab :
Aol g paudie ke banfny  alavon /{H‘”ﬂ 2k
Mt o Tt ias o gl .

GARGC . campri Jalam - wtlo 3 dany " i gltigd bt

Lo lonls ~ dceh Jutm walia U fam , berpfa EeCeﬂ“f%...
ot Aclipah piel alimad !
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I

anyaan

X . ot aatan dari pert
Sctelah Kalian membuat pertanyaan, berikanlah jawaban
vang sudah kalian

Jawab

Mt ghnad feoe dari barde -y fokm | beefater
"y el 3 e
dit: Mo o9t dout i b bande

A patfo,. Wan. hmma:w(

......L.Qla(ﬂ!!...m...Jiﬂnﬂﬂ‘.@(.\...nJ!.........!........:._:::::: ....
KN Htes
....... -
bdt, (LS 4y Mertids ahd doot St - baad® &
(0t (pn o
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Lampiran 5: Output Data

Uji Normalitas Data Pretest dengan MSI

Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,000 1,000 39,000 0,197 0,197 0,277 -0,852 1,000
2,000 41,000 0,207 0,404 0,387 -0,243 1,877
3,000 58,000 0,293 0,697 0,349 0,516 2,538
4,000 44,000 0, 222 0,919 0,150 1,400 3,306
5,000 16,000 0,081 1,000 0,000 4,262

Uji Normalitas Data Posttest dengan MSI

Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,000 1,000 9,000 0,045 0,045 0,096 -1,691 1,000
2,000 13,000 0,066 0,111 OFY! (SIS -1,221 1,673
3,000 31,000 0,157 0,268 0, Bzl -0,620 2,209
4,000 78,000 0,394 0,662 0,366 0,417 3,010

5,000 67,000 0,338 1,000 0,000 4,183
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Lampiran 6b Tabel Distribusi t
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Nitw porsertd wrnh dastus |
vk
{Bargan daam baden sbel memsun

m— — —

' | ¥

1 B 63 . 1 5 0
;1~amwmmzs_:wtmmmm&omam
3| 120 BM) 454 3 238 M08 098 O 0SM 07 027 0w oo
A 280 as04 376 27 21 1533 0841 0261 05 Q74 0 0M 00
S| ese am2 33 25N 2018 AT 0RO 07X 0S8 Q7P O0X7 QIR o0
6| 9% 3007 M0 247 198 M0 OWE oT808 0718 025 0N 0w
? & QM9 2098 235 188 1415 O 071 058 071 03 01 00
8 1 335 28e 236 1A% 1M OMs O 054 0208 02 0 Gow
| e 320 2 230 B 1M3 0M3 020 058 470 021 0™ oow
10| 45y 39 2764 228 AR 12 009 0M 0SQ 070 00 018 oW
11| 44 2008 278 231 2% M3 06 040 050 060 00 0™ 00w
12| % 2055 1@ 2 VIR 188 098 gﬂ 05;M 068 029 0w oo
13| &2 a2 2650 2160 12 hid0 0870 06B¢ 053 063 029 0 QM0
| e 2 m 214 A2 1Ms oms om@ 053 Q6R 08 0 oo
15| wm 2 2 2137 $78 YMi oMm6 08 053 069 0258 0 oo
16 | 4015 2@ @59 210 174 17 om§ 06 055 06w 058 0w Qoo
1 umiﬂzmu;ﬁaﬂummmmmwnam
13 mmmm@m'mwmmm p 017 000
19 | 288 2881 2539 200 1% 11 0N 08N 05T AW 037 0w Q0w
20 | 350 2M5 25 20 WS ;6 om0 0M0 05D 06w 037 0w o
2| AW 2 250 200 U ) 0% 06M 051 06M 037 0w A
22| 7R M9 2508 200 1717 1R 0458 06 O0SR 06M 0258 0w Qo
B | e 2307 2%0 BOMAIM CUSIHC QM58 045 05 QM 036 0 00w
0| 28 297 22 208 1IN lg% 0857 0685 0501 068 026 017 00w
25| A0S W 2amfd oW U | 0N 08 08 06M 026 0w Q0D
20 | A% 2me 2409 208 1706 1S 0886 o0& asm:gom 012 Qo
27| 369 27 2473 200 1700 134 0485 0MMe  OS 056 017 00w
28 | A80 2063 2487 208 120 133 0SS5 068 051 08K 036 0w o
2| 6% 2756 22 208 1311 0M5e 08 0SB O8m 026 0w 000
3 | 3ss 2750 247 200 120 08¢ Oen 05® 08K 03 012 QM0
s | 2551 204 203 2 - 103 0851 06 052 06m 055 018 00
60 | 3400 2060 220 2000 1677 16 088 06N 052 06N 0X¢ 0N QoW
120 | 3373 2617 2358 190 1455 1249 OMS 067 058 067 0S¢ 013 Q00
o] 25 230 1952 166 1202 122 122 120 08Q 06% 0RS 02 Qus




Lampiran 6¢ Tabel Distribusi F

Titlk Persentase Distribus| F untuk Probabiita = 0,05

189

o of Ltk pombilang (N1)
panyabut
{NT} 1 2 3 4 5 g 7 B 3| | 9| e2| 13| 14| s
1| 16| wes| 28| 28| 230 | 4| zav | ow| 281 | zew| M3 | 294 | ms | 245 | 4m
2| 1851 | 1900 | 1946 | 1225 | 19.30 | 1933 | 1935 4837 | 19.38 | 1040 | 1940 | 1641 | 1947 | 1042 | 1943
3|13 | ess | 928 | sz | @07 | BS4 | gm0 | BES| B8 | B7R| A7 | BT4 | E73 | BV | &M
4| 77| Bo4 | o | E39 | 626 | GOE| GoD | mDS | E00 | SO | 554 | 5o | 559 | AT | SES
5| 661 | 578 [ @y | 5| mos | ass | 488 | 482 | ex7 | ave | 4w | 488 | 486 | A | i@
6| 5o9 | 594 476 | 453 | 230 | 478 428 | 495 490 | 406 | 483 | 400 | 35E | 186 | A
7| 580 | 474 2235 | 492 | 397 | ae7 | 378 | 373 | @cE | aea | 3E0 | 357 | 3ss | 283 | 3
B| 532 | 446 [ a0r | 284 | 360 | 3se| 350 | 2e4 | 339 | 23S | am (a@m| 36 | 1m4 | 3
9| 592 | 428 | 386 | 263 | 348 | 2o | 320 373| 398 | 344 | 390 | 307 | 3Ds | aca | 3M
10 ( 496 | 41| 37| 248 | 333 | 303 | 314 | 207 | A0z | 298 | 2ow | moa | zEE | 2eE | 28N
11 #Be | 308 | 3 | 238 | 320 aps| 301 | 208 | 200 ( 285 | ZE | z7ve| Zym | 2| 272
12 ( 475 | 289 | 348 | aze | 311 | 200 281 | zes| 280 | z7s | zve | moo | ZeR | 2Ed | zZER
13 467 | 381 | 341 | 348 | 303 | moe| zB3 | 27| 2 | 267 | 2&3 | 0| 2sm| 285 (| zs3
1| 450 | 3ava | 334 | 311 | 296 | zes| o6 | zyo | 2es | 2s0 | 2sy | zE3 | 251 | 248 | z4m
15 ( 458 | 3s8 | 320 | 3pe | 290 | z7e| 2w | zo4 | 250 | zsa | 251 | zam | z4s | 242 | Zaa
16 448 | 3m3 | 324 | a;y | 285 | Z7a | 266 | 788 | Zme | zaw | 245 | 242 | Zan | 237 | 23
17 45 | 269 | 320 | zme | 281 | zro| 201 | 256| zam | zas| zd1 | 238 | Zzam | zaa | zm
18 ( aa | ass| 346 | 283 | 277 | 266 | 258 | 781 | 2as | zaq | 2oy | 234 | 23 | 26| 23
19 ( 438 | 352 | 393 | 290 | 274 | zea| 254 | zam | 242 | 238 | 234 | Az | zzm | 238 2=
o0 435 | za9| 390 | 287 | 271 | 2eo| 251 | 245 | 23| zas| Zw | 2o | zom | 2@ | 2@
#1( #33 | @4y | 307 | 284 | 768 | @287 | 249 | paz| 2ar | zew | vos | zes| 2= | 2oo| 2B
22 430 | mas | 305 | B2 | 206 | ZE5| 240 | zap| 784 zoo| 2os | me3 | za| 247 | 29
73 426 | A4 | 3o3| zen| o4 | zsad| 2as | zov| 2@F | 29F| Zoa | zoo| Zom | 2is( 2@
24 ( 22| zap| 3m1 | a7e| 242 | @m0 | 242 | z3e| 230 | @ | zER| miE| Zis | zm | Zn
25 426 235 | 6% | =75 | 260 | 2aes| 2a0 | 234 | 228 724 | 20w | 2eE| 21| 2m | 2
26| 423 | aar | 2m8 | o7a | 5o | zar| 238 | z3z| 2ar| 272 218 | 25| 23z | 2oe | 2o
7| 421 | 235 | 296 | 273 | 257 | 248 23| 30| 235 | 296 | 217 | =3 | zwo:| Zoe | zos
7e| 420 234 | 205 | =7y | 255 | 245 236 | | za4 | 2w | Zis5 | 2i2| Zoe| zoo | Zod
79 418 | 333 | 293 | 270 | 286 za3| 235 | zem| 23m( 2e8 | 214 | zeo| zom | 206 | zom
w | 4ty | 382 | 292 | 26w | 2s3 | zas| zan 2o7v| 2o | Zas| zi3 | oo | 206 | 2oa | zo
| 440 | 230 | 287 | 268 | 252 2av| 237 | 25| @0 zas| 211 | zoa| zos | 2pE | zm
| 415 | 29| 260 | 267 | 28 | 2ao| 231 | 24| 2@ | ze | 210 | mov | 2ee | Zos | i
33 444 | az8 | 289 | zee | 50| 2zae| 230 zza| 248 ( 203 | zoe | 206 | 2o | 2oo| 1sm
3 ( 493 | 378 | 88| 266 | zam | zae| 7me |mm|hzi7T | zez| Zom | o6 | zo@ | 1me | 1o7
35 42| 227 | 287 | 284 | 249 ( 2o7 | 230 | za3| 296 0| Zov | zod | 2o | tmE | 1S
36 411 | 238 | 287 | ze3 | 48| 736 | 238 | zav| 2is | zen | 2ov | 208 | oo | 1se | i1ms
a7 | Wt | azs| zes |‘mEd| 247 [ ®as| 227 | ZEo| 2ie | 2o | 2o@ | moR| zoo | 1gT | 1Es
= ( 440 224 | 285 | 262 | 246 | zas| 226 | zim m zog| zos | 2oz | 1m@ | ves | 1ms
38 | &0 | aza | 285 | 26¢ | 246 | zma| 2o | z1m|°T z08 | zo4 | 208 | 1ms | ves| o3
a0 | g | 373 | 284 | 261 | 245 | 234 | 235 | 298| iz | Zoa| Zos | oo | 197 | 1Es | 1E@
41 408 | 373 | 283 | 280 | 244 | 233 | 234 | zav| 2eE| zov| oo | moo| teT | ama | 1E2
42 4oy | 327 | 283 | 259 | 244 | zoa| 2| 297| 211 | 206 | Zoa | 10| 186 | 1 191
ay | s07 | =21 | 282 | 288 | 23| zaz| zza| zae| 2n | zos| zom| wse| 1me | wEa | 1w
44 4op6 | 221 | 282 | 288 | 243 | zan | 223 | 298| 2w | zos| 2ot | 18| 185 | 1E2 | 1=
45 ( 406 | 370 | 281 | 388 | 2| zav| 232 | 298] 2| zos| zo1 | o 194 | 152 | 129




Lampiran 6d Tabel Distribusi Chi-Kuadrat

190

i'&ctnl:ilt 'a’nhu H!w'-' ﬁir.tllm {‘hi-;qmd ﬁﬁ;ﬁﬁﬁiiun wirh ¥ I]tg,tw t;llil‘rudum

(Shaded Area = a)
e
'._...' ..::',-' ' l.."
Ay
e 7 I/ i
s ’_’,-' 2
e
)
)
///// e / {1-a)
R
A A
I-H.I
i

¥ Toms om  os=  as a® ol om0 0 005 o= om oo
1 THM  e@Aa1 S0 isans Lne: 13m3 QAW0 A0S O0iS8 QS 0DW0  0oom Q4o
1 W66 SH0I  T3UN S5 4GS 172 1386 DA% GIOW QN6 QDSO6 QLM 0iod
3 LA 103M0 934 GIt4  4UE3 B30 1305 D54 N OMSE . QMM 00D
4 MEEN 132767 114433 phe | Bl 335 LG O7WP  QARM AWM LN
3 EMSE  IS0BE  12E3S MOMS MG EIS) 43NS REME  LENS LMSE QB2 QSSE Qaw)
6 W56 16810 MM 125015 05ME TR S3MH 3454 DDA LEI4 139 OB 0879
7 WA BATSE GEM. LGP 0IM B0ITL B3GR &S 2EEEl LIST LMW LBM0  Qdam
B HEES) MMM A75M5 155073 LSBEE  IO2ID TaMM SO0 IAMOS L7A6 LIMT LE4ES LM
5 138804 MEGE) 1OME BEMN. 14633 L3R R3O SEORE 41EAD 19 10 LMY LTM
it HARAI  1A3MA GDMEED R3O SRR 12540 OGMIE GSR 4GS MG AT ISEEl Lus
1 IGTEE . M7 2N 19ETSi o ERATS0 AT 1IN0 28B4 SETPE ASMB  3BIST  ABEE LE0R
u B BN AN 006 IRSANE  BS4 11389 (B3 BIOIE SHED A0 A5 107H
it ME9S  MEED AEE 26N B 1598 L13E. 1299 70M5 SN0 SN &0 1580
" WM ML 61N 23EM MOEAL  A70160  133WF 104680 PSS GET06  SEMT MRG0 ALY
15 D80 WS DAEA Mws 20300 iEMst a3 110985 HSEE  TOEO0 o £ORM 51N AN
1 MIETR MM BB eE  nsi  wosg’ 53N 148D LI} TBENE  BROT  SED SMn
17 T ILAET 00 TSERD. M0 M4BT 63N 12703 4DMESY  REMA  TSBA GADTE BT
1 1A BMBST N4 BEEENY I5ga0s DG 47IF NETE)  ALBSAD OGS BIMT  T0M  RISA
t W KN LA MM DX NMM W30 WM LGN 0 RIS TET 6B
i WIM6E WS UG I (2BADD. IAYT 16339 1SASIA  IZA36  W0BSE  BSME  EJBM 743
b1} ALABN]  BORD 3GATE ke - JUEGI  MOMA 30332 1634 1B0E LS MEN BRTL B0
2 ALTET  AG2BM O BETEN BIAOMD  IDENID O DGOME MAWD 17236 MOHE D3H)  WMOEN OB R
T M3 MEMd JAOTSE . BATE | 2000 1A 130 O1BSITT MME0  G0S  1LGREE 10095 OJ6M
M SS5EE 4207 B03ea 3Ea1S0 | 33ME M2 V23337 190073 ISASET  I3BAR4  1DADID  A0MSEA  OBIGD
% AEAIF AAIME BOGME  ITENN  MMSE M3 JIEE (O fGATI4 MELM 13100 115240 505307
) 4BN0Y  ASGAD ALOED  3RSEST 355N MAMG D3  MBAM 1RO ST 3840 100B  fLlED
Pi 4054 4E0EN  MRUME A0REE 3EM7 MG JGAMR ILMM4 A1 fEMSM MASTM 1245 SLEOTG
b1 S0493¢  4BFMD  AAAE A13TMC D050 DENS  TRIMD  JRESTD  GRSEOR  EOND IS0 135647 ML)
b 51356 MSEI)  ARTIDY  AZSST0  MMEPS  BRTUNM JB3MEL  JBSGES  W06TT 170084 IGDATL 142565 M1
) SN MBI NN A3TTH) ALEED  MOWT MO0 AT 203801 RN 16 1485 4376
al GETEEl  ERGND  GH3ALT  GETSES  GLEOST  ASEISD I3 RGN  JUMSOS  SSNI  MA4BN ILIGAL 207065
50 WA TEAEI TLAND G7SM  G30EM  IS3NE  ADIM0 ARGAM D086 MOGM3  3DISM JO0ST 200807
B | GEEMI 141378 M06KIBE AMENSE  GESTAD  BAWA  MIMI TLAMS  GAXTE  GLHMS  ERAGID 53Dt 14T
we | M0l 1WEMD  UMMGED 1MI4H (HME) HMAHD DDA D03 EDEA TIOMS  TAIMU J0GEM &1




Lampiran 7: SK Pembimbing

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-6317/Un 08/FTK/KP.07.6/05/2023

TENTANG

PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-13907/Un 08/FTK/KP.07 6/10/2022, TANGGAL 19 OKTOBER 2022

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang a mmmumwwwwummummwamamruuunrwmwxw
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka dipandang perlu , yempurnakan Sural Kepuluson Dekan
Nomor s-nsormowmowwzozz g Pengangk ? imbing Skrpsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
b bahwa Saudara yang lersebul namanya dalam Sural Kepulusan ini dianggap cakap dan memenuhi syaral untuk
diangkal sebagal Pembimbing Skripsi
Mengingat * 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, lentang Sistem Pendidikan Nasional,
2 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, lentang Guru dan Dosen,
3 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, lentang Pendidikan Tinggi,
4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 g P atas Py Pemeri RI Nomor 23 Tahun 2005
lentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 lentang Penyelenggaraan Pendidikan Tingg! dan Pengeloiaan Perguruan
Tinggi,
6. PﬂllnmMRIMMTMZ)!S.MPUMWNNMWMM&UMALRMW
Banda Aceh;
7. Peraturan Menleri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
9 Kepulusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, lenlang Pendelegasian Pengangkalan, Wewenang,
Pemindahan dan Pemberhentan PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia.
10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK 05/2011 tentang Penelapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
Kemenlenian Agama sebagal Instansi Pemenntah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Urnum
11, Kepulusan Reklor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, g P 9 9 —
Kepada Dekan dan Direklur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Memperhatkan : Kep Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Malematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar
Rmsmdakzah tanggal 23 Seplember 2022.
MEMUTUSKAN
Menelapkan :
PERTAMA : Mencabul Sural Keputusan Dekan Fakullas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor B-
13907/Un.08/F TK/KP.07.6/10/2022, tanggal 19 Oklober 2022.
KEDUA : Menunjuk Saudara:
1. Drs. Lukman lbrahim, M Pd. sebagal Pembimbing Pertama
2 mmsum..un sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi
Nama :s-athdmi
NIM : 180205088
Program Studi  : Pendidikan Malematika
Judul Skripsi : Pening P K ikasi Siswa melalui Pendekatan Problem Posing di
SMP/MTs
KETIGA : Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan F imbing Kedua bul di atas d kan pada DIPA UIN Ar-
Raniry Banda Aceh ;
KEEMPAT : Sural Keput ini beriaku sampal S een-ptmmamzrzozs
KELIMA : Sural Keputusan ini berfaku sejak tanggal k k bahwa segala sesuatu akan dwbah dan diperbaiki
mmmmmmmmmmmwmw
30Mei2023M
* 10 Dzulqa'dah 1444 H
Tembusan
1. Rekior UIN Ar-Ranky Banda Acsh,
2 Ketua Program Studi Pendiditan Matematha FTK: hw
3 g yang % untk !
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Lampiran 8: Surat Izin Penelitian

1124123, 8:53 AM Document

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAIT DAN KEGURUAN
J1 Syeikh Abdur Rauf Kopelina Darussalam Danda Aceh
Telepon : 0651- 75587121, Email | uinfaar-cuniy.ac.id

Nomor : B-1532/Un.08/FTK. 1/TL.00/01/2023

Lamp -
Hal s Penelitian Hmiah Mahasiswa
Kepada Yith,

1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Acch Besar
2. Kepala SMPN 1 Kuta Cot Glie Kabupaten Acch Besar

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : Sarah wardani / 180205088
Semester/Jurusan : / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang - Desa Lam Ilie Ganto, Kee. Indrapuri, kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
judul Peningakatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui Pendekatan Problem Posing di

SMP/MTs
Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 20 Januari 2023

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,
Berlaku sampai : 20 Februari 2023 Habiburrahim, M.Com., M.S., Ph.D.

https://mahasiswa.siakad.ar-raniry.ac.id/e

demik/penelitian n
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Lampiran 9: Surat Keretangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 KUTA COT GLIE

1. Banda Aceh = Medan Km. 34,5 Lampaku Kabupaten Aceh Besar Kode Pos 23363

E-Mail. 5'!3‘1_‘._.:II_\QLI§!‘1COIj"|il‘(ll)yo'\ou com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 422 / 67 /2023

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Zaidarsyah S.Pd

NIP : 196710161999031005
Pangkat/ Gol : Pembina/IV-a

Jabatan : Kepala Sekolah
Sekolah : SMPN 1 Kuta Cot Glie

Dengan ini menerangkan dengan sebenarnya:

Nama : Sarah Wardani
NIM : 180205088
Program Studi : Pendidikan Matematika

Benar nama terscbut diatas telah melakukan penelitian di SMPN 1 Kuta Cot Glie
Kecamatan Kuta Cot Glic Acch Besar sejak tanggal 27 Januari s/d 07 Februari 2023 sesuai
dengan izin pengumpulan data penelitian dari FAKULTAS TARBIYAHI DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS NEGERI AR-RANIRY DARUSSALAM BANDA ACEH dengan nomor
surat: B-1532/Un.08./FTK.I/TL..00/01/2023

Dengan judul Skripsi :

“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Melalui Pendekatan Problem Posing Di SMP/MTs™

Demikianlah surat keterangan penelitian ini dibuat untuk ddapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 10: Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 11: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama : Sarah Wardani
2. Tempat/ Tanggal Lahir : Aceh Besar/ 01 Januari 2000
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Email : 180205088 @student.ar-raniry.ac.id
5. Agama : Islam
6. Kebangsaan : Indonesia
7. Status : Belum Kawin
8. Alamat : Desa Lam Ilie Ganto, Kec. Indrapuri,
Kab. Aceh Besar

9. Pekerjaan : Mahasiswi
10. Nama Orang tua

a. Ayah : Anwar

b. Ibu : Elliati
11. Pekerjaan Orang tua

a. Ayah : Petani

b. Ibu : PNS
12. Alamat : Desa Lam Ilie Ganto, Kec. Indrapuri,

Kab. Aceh Besar
13. Riwayat Pendidikan

a. SD/MI : SD Negeri Lam Ilie
b. SMP/ MTs : MTs Negeri 1 Aceh Besar
c. SMA/MA : SMA Negeri 1 Indrapuri

Darussalam, 21 Juli 2023

Sarah Wardani
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